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Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.  




The pessimist sees difficulty in every opportunity, 
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PENGARUH SOLO BATIK CARNIVAL  
TERHADAP NIAT UNTUK MENYAKSIKAN KEMBALI  
(BEHAVIORAL INTENTION) DENGAN KEPUASAN WISATAWAN  






Penelitian ini memfokuskan pada salah satu agenda even pariwisata di 
Kota Solo yang bernama Solo Batik Carnival. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh atribut Solo Batik Carnival terhadap 
kepuasan wisatawan, dimana kepuasan wisatawan juga berpengaruh terhadap 
niat untuk menyaksikan kembali (behavioral intention).  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah terstruktur sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wisatawan yang mengunjungi Solo dan menyaksikan acara Solo Batik 
Carnival. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 209 responden. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hierachical Regression 
Analysis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum atribut Solo Batik 
Carnival berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan, dimana kepuasan 
wisatawan juga berpengaruh terhadap behavioral intention. Terdapat 
perbedaan yang signifikan diantara atribut Solo Batik Carnival dan kepuasan 
wisatawan dilihat dari karakteristik demografi dan karakteristik perilaku 
perjalanan. Secara empiris terbukti bahwa hubungan antara atribut Solo Batik 
Carnival dengan kepuasan wisatawan dipengaruhi secara signifikan oleh 
karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan. 
Saran untuk penelitian ini  adalah pihak penyelenggara Solo Batik 
Carnival perlu memiliki public relation yang kompeten dan sensitif terhadap 
isu-isu mutu even pariwisata. Selain itu, pihak penyelenggara perlu menyusun 
standar mutu penyelenggaraan penyelenggara Solo Batik Carnival yang 
didasarkan pada kriteria-kriteria keunikan, keaslian, keindahan, keamanan, 
dan lain-lain. 
 
Kata Kunci: atribut Solo Batik Carnival, kepuasan wisatawan, karakteristik 
demografi, karakteristik perilaku perjalanan wisatawan, dan 
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ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF SOLO BATIK CARNIVAL TO THE REWATCHING 
INTENTION (BEHAVIORAL INTENTION) WITH TOURIST 





This research focuses on one agenda of tourism events in Solo city called 
Solo Batik Carnival. The purpose of this research is to determine the effect of solo 
Batik carnivals’ attributes to the tourist satisfaction, where the satisfaction also 
influenced by the intention re-watching (behavioral intention). 
This research uses survey research methods by using questionnaires list 
that have been structured as a principal data collection. The population in this 
research was that tourists who visited Solo and watched the show of Solo Batik 
Carnival. The numbers of sample in this research were 209 respondents. The 
analysis method that is used in this research is Hierarchical Regression Analysis. 
The Research shows that generally solo Batik Carnival’s attributes 
affected tourist satisfaction, where the tourist satisfaction was also influenced to 
the behavioral intention. Towards a significant difference between the Solo Batik 
Carnival’s attributes and tourist satisfaction can be seen from demographic 
characteristics and travel behavior characteristics. Empirically proven that the 
relationship between Solo Batik carnival’s attributes with tourist satisfaction were 
significantly influenced by demographic characteristics and travel behavior 
characteristics. 
Suggestions for this research are the Solo Batik Carnival organizers need 
to have a competent public relations and sensitive to issues of quality of tourism 
events. In addition, the organizers need to develop quality standards of Solo Batik 
Carnival organizers based on uniqueness, beauty, security, and others criteria. 
 
Keywords: Solo Batik Carnival’s Attributes, Tourist Satisfaction, 

























































Pada bab ini merupakan pendahuluan yang akan diuraikan tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu daerah/negara dapat membuat citra untuk dirinya sendiri dan 
menetapkan posisi yang kompetitif diantara negara atau bangsa melalui 
pariwisata (Benjamin dan Mbaze, 2009). Pariwisata pada hakekatnya 
merupakan suatu fenomena lokal sehingga prospek pengembangan pariwisata 
akan mempengaruhi perkembangan daerah. Pariwisata merupakan industri 
gaya baru yang mampu memacu pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal 
kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan dalam mengaktifkan sektor 
lain di dalam suatu daerah/negara penerima wisatawan. Di samping itu, 
pariwisata sebagai suatu sektor yang kompleks mampu menghidupkan sektor-
sektor lain meliputi sector-sektor industri seperti industri kerajinan tangan, 
industri cinderamata, penginapan, dan transportasi. Upaya untuk mencapai 
keberhasilan/target pariwisata suatu daerah/negara, maka diperlukan adanya 
usaha-usaha yang dilakukan dengan mengatur sistem pariwisata yang 
memadai berupa promosi dan pengembangan potensi-potensi pariwisata yang 
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Salah satu jenis pariwisata adalah wisata budaya. Wisata budaya 
digambarkan sebagai gerakan masyarakat untuk memotivasi kecintaan 
terhadap budaya lokal, yang mencakup studi wisata, seni pertunjukan, festival, 
kunjungan ke situs bersejarah dan monumen, serta adat-istiadat masyarakat 
dan ziarah (Organisasi Pariwisata Dunia, 1985) dalam Huh (2002). Wisata 
budaya/peninggalan kebudayaan adalah ceruk pasar yang berkembang pesat. 
Pasar ini didorong oleh peningkatan jumlah wisatawan domestik dan 
internasional, serta didorong juga oleh peningkatan ketersediaan komunikasi 
global (Huh, 2002). 
Wisata budaya merupakan jenis wisata yang terlibat dan dirangsang 
oleh seni pertunjukan, seni visual, dan festival. Mengembangkan dan 
mempromosikan wisata budaya serta peninggalan kebudayaan memiliki tujuan 
sebagai sarana untuk menarik dan meningkatkan pengalaman pengunjung. Hal 
ini dikarenakan bahwa peninggalan budaya dan wisata budaya sedang 
digunakan sebagai alat untuk meningkatkan perekonomian lokal dan memiliki 
potensi untuk membantu kemajuan pariwisata lokal (Benjamin dan Mbaze, 
2009).  
Pertunjukan seni dan festival budaya saat ini menjadi fenomena 
pariwisata di seluruh dunia (Prentice dan Andersen, 2003). Ada banyak sekali 
bukti dalam literatur tentang manfaat festival budaya untuk tujuan wisata. Hal 
ini menunjukkan bahwa festival berkontribusi pada tujuan regenerasi lokal dan 
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kerja baru serta mendorong pengembangan semacam infrastruktur yang ramah 
pengunjung dan berkelanjutan (Prentice dan Andersen, 2003).  
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan nama Kota Solo, 
memiliki fungsi dan peran sebagai salah satu kota penting di Propinsi Jawa 
Tengah. Kota Surakarta merupakan pusat dari pertumbuhan ekonomi daerah-
daerah sekitarnya. Selain itu, Kota Surakarta juga menjadi pusat aktivitas dan 
kegiatan–kegiatan lainnya seperti industri, sosial, maupun kegiatan 
kebudayaan. Peran Kota Surakarta sebagai kota budaya dapat dilihat dari 
berbagai nilai dan aktivitas budaya yang berkembang di kota tersebut. Seluruh 
nilai–nilai budaya tersebut hingga saat ini telah berkembang menjadi sektor 
pariwisata.  
Apabila ditinjau dari segi aset, Kota Surakarta memiliki banyak obyek 
dan atraksi wisata yang tentunya dapat menjadi suatu nilai tambah yang dapat 
memacu perkembangan sektor pariwisata di masa yang akan datang. 
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya peningkatan kualitas pariwisata yang 
ada di Kota Surakarta agar nantinya sektor kepariwisataan Kota Surakarta 
dapat berkembang. 
Citra sebagai kota budaya sudah melekat cukup lama di Kota Solo. 
Citra ini tidak terlepas dari keberadaan dua lembaga adat budaya Jawa yang 
hingga kini masih bertahan, yakni Keraton Kasunanan Surakarta dan Pura 
Mangkunegaran. Dalam hal keterikatan budaya, Solo masih sedikit tertinggal 
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menjadi ikon kota dan mendapat positioning yang spesifik di tengah jangkar 
pariwisata Yogyakarta – Solo – Semarang (Joglosemar). 
 Tidak hanya berhenti sampai pada bangkitnya citra kota budaya, justru 
kedepan diharapkan citra yang sudah terbangun ini kelak akan dapat 
memberikan multiplier effect (efek ganda terhadap bidang ekonomi, sosial dan 
budaya), termasuk di antaranya dalam menambah Pemasukan Asli Daerah 
(PAD). Pemerintah Kota Surakarta bekerjasama dengan berbagai pihak yang 
peduli terhadap semua warisan budaya tersebut membuat berbagai even/acara 
yang memiliki nilai budaya yang diharapkan akan dapat menarik minat 
wisatawan baik mancanegara maupun domestik untuk datang ke Kota Solo. 
Salah satu upaya untuk mengakselerasi pertumbuhan dan citra Kota 
Surakarta sebagai kota budaya dan kota batik di tingkat nasional yaitu pada 
tahun 2008 pemerintah Kota Surakarta menyelenggarakan suatu kegiatan 
karnaval yang disebut dengan Solo Batik Carnival (SBC). Kota Solo ingin 
mengadopsi karnaval kelas dunia seperti Rio de Jaeniro (Brasil) dan Vineta 
(Eropa). Bedanya, Kota Solo menggunakan kostum dari bahan batik, 
fungsinya adalah sebagai pembeda dari karnaval di kota-kota lain. Solo pada 
khususnya, mempunyai kebudayaan yang sangat berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai suatu objek wisata budaya. Diadakannya kegiatan Solo 
Batik Carnival menjadi salah satu cara untuk menjaga potensi tersebut. 
Pemerintah Kota Solo menggunakan acara ini sebagai katalisator 
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kelompok-kelompok pelanggan yang layak dan mendapatkan kunjungan 
berulang yang tinggi.   
Solo Batik Carnival (SBC) adalah sebuah karnaval berbasis 
masyarakat yang lintas etnis, usia dan profesi, serta batik sebagai tema 
utamanya. Batik merupakan suatu kreativitas yang tidak pernah selesai dan 
mempunyai latar belakang sejarah yang panjang di Indonesia, baik filosofi, 
desain motif, kreator dan masyarakat pendukungnya. Solo Batik Carnival 
adalah tafsir baru masyarakat Solo dalam menyikapi batik sebagai kerja 
kreatif masyarakat Solo. Cipta, mandiri, dan kreatif dengan batik merupakan 
spirit dari Solo Batik Carnival. Bekerjasama dengan Solo Center Poin, 
pemerintah Kota Surakarta dan SBC Community menyelenggarakan Solo 
Batik Carnival setiap tahunnya dengan tema yang selalu berbeda sejak 
pertama kali diadakan pada tahun 2008. Solo Batik Carnival telah berhasil 
membawa nama Kota Solo pada kancah nasional dan internasional, ini terlihat 
dari penampilan mereka di beberapa negara, yaitu China, Singapura, Belanda, 
dan bila tidak ada halangan, Solo Batik Carnival juga akan tampil di Afrika 
(www.SoloBatikCarnival.com). 
Dalam analisis ilmu sosial, setiap tindakan dan perilaku sosial 
termasuk dalam hal ini melakukan kegiatan wisata, sangat terkait dengan latar 
belakang atau karakteristik sosial, demografi maupun ekonomi. Karakteristik 
perjalanan wisatawan dan karakteristik sosial demografi wisatawan dapat 
mewakili gambaran ciri-ciri yang sama pada wisatawan secara umum 
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populer dalam mengklasifikasi konsumen. Huh (2002) serta Benjamin dan 
Mbaze (2009), menggunakan karakteristik demografis wisatawan dalam 
penelitianya yang meliputi usia, jenis kelamin, pendapatan per bulan, tingkat 
pendidikan, dan negara asal. Indikator ini mudah diidentifikasi dan digunakan 
dalam keputusan pemasaran. Deskripsi karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan dapat digunakan untuk memahami persiapan perjalanan wisatawan, 
pelaksanaan perjalanan itu sendiri, ekspektasi dan destinasi wisata sampai 
pada persepsi dan penilaian mereka tentang destinasi tersebut (Nasution, dkk, 
2005). Huh (2002), menggunakan karakteristik perilaku perjalanan wisatawan 
dalam penelitiannya yang meliputi pengalaman masa lalu, jumlah anggota 
rombongan wisata, waktu untuk merencanakan melihat tujuan wisata, lama 
tinggal/menginap, jarak perjalanan, dan sumber informasi tentang tujuan 
wisata. 
Atribut/elemen pendukung wisata budaya sangat berpengaruh terhadap 
puas atau tidak puasnya wisatawan terhadap tujuan wisata secara keseluruhan 
(Huh, 2002). Benjamin dan Mbaze (2009) yang melakukan penelitian pada 
Calabar Carnaval Festival di Nigeria, menggunakan sembilan atribut/elemen 
pendukung wisata budaya, yaitu panitia penyelenggara/organisasi, promosi, 
tempat belanja, fasilitas, makanan dan minuman, keramahan masyarakat, 
infrastruktur, suasana lingkungan, serta keamanan. Diharapkan jika wisatawan 
puas dengan atribut/elemen pendukung wisata budaya akan menimbukan 
kepuasan pada tujuan wisata secara keseluruhan. Penyelidikan tentang 
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diperlukan untuk membantu para praktisi pariwisata, perencana, dan pemasar 
untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang festival/wisata budaya, 
yang pada gilirannya akan memfasilitasi perumusan strategi pemasaran yang 
lebih baik. Hal ini akan meningkatkan kemampuan untuk menawarkan 
pengalaman pengunjung festival dan mendapatkan kunjungan berulang yang 
tinggi (Nasution, dkk, 2005).    
Kepuasan pelanggan adalah penting. Kepuasan adalah perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan antara kinerja 
(hasil) produk yang dirasakan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan. 
Jika kinerja berada di bawah harapan, maka konsumen tidak puas. Jika kinerja 
memenuhi harapan, maka konsumen puas. Jika kinerja melebihi harapan, 
maka konsumen amat puas atau senang (Kotler dan Susanto, 2000).  
Kepuasan wisatawan penting untuk kesuksesan tujuan pemasaran, 
karena sangat berpengaruh terhadap pilihan tujuan, konsumsi produk dan 
layanan, serta keputusan untuk kembali (Kozak & Rimmington, 2000). 
Tingkat kepuasan lebih mengacu pada totalitas pengalaman yang diperoleh 
selama berwisata, memberikan kesenangan, kepuasan fisik serta psikologis. 
Kepuasan dan ketidakpuasan konsumen menjadi pendorong yang pada 
akhirnya membentuk sikap dan perilaku mereka selanjutnya (Huh, 2002). 
Kepuasan wisatawan merupakan tujuan utama dari setiap 
pengembangan obyek wisata daerah/negara. Kepuasan wistawan sangat besar 
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pendapatan daerah secara langsung dan peningkatan kesejahtraan masyarakat 
sekitar lingkungan obyek wisata secara tidak langsung karena perekonomian 
di daerah obyek wisata akan bergulir sendirinya (Nasution, dkk, 2005). 
Kepuasan pelanggan menempati posisi penting dalam praktek di dunia 
bisnis karena manfaat yang dapat ditimbulkannya bagi perusahaan. Banyak 
peneliti setuju bahwa konsumen yang terpuaskan cenderung akan menjadi 
loyal (Fornell et al., 1996). Konsumen yang puas terhadap barang dan jasa 
yang dikonsumsinya akan mempunyai kecenderungan untuk membeli ulang 
dari produsen yang sama. Keinginan untuk membeli ulang sebagai akibat dari 
kepuasan ini adalah keinginan untuk mengulang pengalaman yang baik dan 
menghindari pengalaman yang buruk. 
Clemes et al., (2009) menjelaskan bahwa kepuasan memiliki dampak 
positif terhadap niat berperilaku (behavioral intention). Niat berperilaku 
(behavioral intention) merupakan hasil dari proses kepuasan (Mittal dan 
Kamakura, 2001).  Homer (1990), mendefinisikan  niat berperilaku sebagai 
keinginan individu untuk membeli atau menggunakan suatu produk atau 
merek. Variabel ini dioperasionaliasasi sebagai keinginan individu untuk 
membeli produk, yang diekspresikan dalam bentuk likely/unlikely, 
probable/improbable, possible/imposible (Homer, 1990). 
Menurut Japarianto (2006), behavioral intentions adalah suatu indikasi 
dari bagaimana orang bersedia untuk mencoba dan seberapa banyak suatu 
usaha yang mereka rencanakan untuk dikerahkan dalam upaya menunjukan 
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intention sebagai pengukuran perilaku dalam bentuk pembelian kembali, word 
of mouth, complaining behavior, dan kesensitifan terhadap harga. 
Zeithaml, Berry, dan Parasuraman (1996), lebih menekankan bahwa 
behavioral intention dapat dilihat ketika seorang pelanggan memutuskan 
untuk tetap dengan atau berpindah dari perusahaan. Burton et al., (2003) 
dalam Clemes et al., (2009), menyimpulkan bahwa pengalaman pelanggan 
berkaitan dengan behavioral intention. Semakin positif pengalaman 
pelanggan, semakin besar kemungkinan mereka bersedia untuk menggunakan 
kembali layanan tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul: PENGARUH SOLO BATIK CARNIVAL 
TERHADAP NIAT UNTUK MENYAKSIKAN KEMBALI (BEHAVIORAL 
INTENTION) DENGAN KEPUASAN WISATAWAN SEBAGAI 
VARIABEL MEDIASI. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah atribut Solo Batik Carnival berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan? 
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b. Apakah terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan? 
3. a. Apakah terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari 
karakteristik demografi? 
b.  Apakah terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan? 
4. Apakah karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh pada kepuasan 
wisatawan? 
5. Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat untuk 
menyaksikan kembali (behavioral intention)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Menganalisis pengaruh atribut Solo Batik Carnival terhadap kepuasan 
wisatawan. 
2. a. Menganalisis perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik demografi. 
b. Menganalisis perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari  
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan. 
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b. Menganalisis perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari karakteristik 
perilaku perjalanan wisatawan. 
4. Menganalisis karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh pada kepuasan 
wisatawan. 
5. Menganalisis pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat untuk 
menyaksikan kembali (behavioral intention). 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi yang 
berkaitan dengan atribut budaya/festifal yang berpengaruh terhadap 
kepuasan wisatawan. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai dasar dalam mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya 
dengan topik sejenis. 
2. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para praktisi 
terutama manajer di bidang pemasaran sebagai bahan acuan dalam 
menyusun strategi untuk menjaga dan meningkatkan kepuasan wisatawan, 
dimana kepuasan wisatawan juga berdampak pada niatan wisatawan untuk 
menyaksikan kembali suatu even/acara di penyelenggaraan berikutnya.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 
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di masa yang akan datang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan kepada pihak penyelenggara tentang pentingnya atribut 




































































Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian. Pembahasan ini disengaja dibatasi hanya pada variabel-variabel 
penelitian dan beberapa konsep pendukung hipotesis agar didapatkan gambaran 
yang lebih fokus pada inti penelitian. 
A. Solo Batik Carnival (SBC) 
Solo Batik Carnival (SBC) adalah sebuah karnaval berbasis 
masyarakat yang lintas etnis, usia dan profesi, serta batik sebagai tema 
utamanya. Batik merupakan suatu kreativitas yang tidak pernah selesai dan 
mempunyai latar sejarah panjang di Indonesia, baik filosofi, desain motif, 
kreator dan masyarakat pendukungnya.  
Solo Batik Carnival adalah tafsir baru masyarakat Solo dalam 
menyikapi batik sebagai kerja kreatif masyarakat Solo. Cipta, mandiri, dan 
kreatif dengan batik merupakan spirit dari Solo Batik Carnival. Karnaval ini 
diharapkan akan lebih mendekatkan masyarakat Solo terhadap kearifan lokal 
kotanya dan mencintai pertumbuhan kotanya yang semakin plural dan 
multikultural. 
Pemerintah Kota Surakarta dan SBC Community bekerjasama dengan 
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dengan tema yang selalu berbeda sejak pertama kali diadakan pada tahun 
2008. Solo Batik Carnival telah berhasil membawa nama Kota Solo pada 
kancah nasional dan internasional, ini terlihat dari penampilan mereka di 
beberapa negara yaitu China, Singapura, Belanda. Setelah penampilannya di 
berbagai negara tersebut, Solo Batik Carnival juga mendapatkan undangan di 
beberapa tempat, seperti Afrika Selatan, Budapest (Hongaria), Berlin 
(Jerman), dan bahkan Kementerian Luar Negeri Indonesia juga akan 
membawa Solo Batik Carnival ke karnaval di Rio de Janiero, Brasil. 
(www.SoloBatikCarnival.com). 
 
B. Atribut Budaya  
Atribut/elemen pendukung wisata budaya sangat berpengaruh terhadap 
puas atau tidak puasnya wisatawan terhadap tujuan wisata secara keseluruhan 
(Huh, 2002). Huh (2002) dalam penelitiannya menggunakan elemen 
pendukung city branding untuk tujuan wisata di Virginia antara lain  
seni/kerajinan, aksesibilitas, akomodasi, serta makanan dan minuman. 
Sedangkan Benjamin dan Mbaze (2009) yang melakukan penelitian pada 
Calabar Carnaval Festival di Nigeria, menggunakan sembilan atribut budaya 
yaitu panitia penyelenggara/organisasi, promosi, tempat belanja, fasilitas, 
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C. Karakteristik Demografi 
Menurut Kotler dan Susanto (2000), segmentasi konsumen dapat 
dikelompokkan berdasarkan demografi, psikografi, geografi dan perilaku. 
Segmentasi demografi membagi konsumen berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pekerjaan, pendidikan, status perkawinan, pendapatan, agama dan kebangsaan. 
Faktor demografi ini merupakan dasar yang paling populer dalam 
mengklasifikasi konsumen. Salah satu alasannya adalah bahwa kebutuhan dan 
keinginan konsumen biasanya berhubungan erat dengan variabel- variabel 
demografi. Alasan lain adalah bahwa variabel-variabel demografi lebih mudah 
diukur daripada sebagian besar variabel. Pembagian berdasarkan karakteristik 
ini paling sering dilakukan untuk kepentingan analisis, perencanaan dan 
pemasaran, karena sangat jelas definisinya dan relatif mudah pembagiannya 
(Kotler dan Susanto, 2000).  
Huh (2002) serta Benjamin dan Mbaze (2009), menggunakan 
karakteristik demografis wisatawan dalam penelitiannya yang meliputi usia, 
jenis kelamin, pendapatan per bulan, tingkat pendidikan, dan negara asal. 
Karakteristik wisatawan merupakan faktor penting ketika peneliti 
menganalisis kepuasan wisatawan terhadap wisata budaya. Oleh karena itu, 
indikator sosial-ekonomi, demografis dan perilaku yang umum digunakan 
dalam penelitian pariwisata untuk profil wisatawan meliputi usia, jenis 
kelamin, pendapatan, status perkawinan, pekerjaan, pendidikan atau latar 
belakang etnis. Indikator ini mudah diidentifikasi dan digunakan dalam 
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Silberberg (1995), memberikan pola umum dari wisatawan yang 
mengunjungi wisata budaya. Studi ini mengidentifikasi bahwa pengeluaran 
seseorang/sekelompok orang untuk liburan, tingkat pendidikan, jenis kelamin, 
dan usia adalah beragam (ada perbedaaan yang signifikan). Sedangkan 
Nasution, dkk (2005) yang melakukan penelitian pada objek daya tarik wisata 
Sumatera Utara, menemukan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara 
persepsi kualitas objek daya tarik wisata dan kepuasan wisatawan berdasarkan 
beberapa variabel sosial dan demografi responden, antara lain jenis kelamin, 
usia, tingkat pendidikan, dan besarnya pengeluaran belanja wisatawan.  
 
D. Karakteristik Perilaku Perjalanan Wisatawan 
Deskripsi karakteristik perilaku perjalanan wisatawan dapat digunakan 
untuk memahami persiapan perjalanan wisatawan, pelaksanaan perjalanan itu 
sendiri, ekspektasi dan destinasi wisata sampai pada persepsi dan penilaian 
mereka tentang destinasi wisata tersebut (Nasution, dkk, 2005). Karakteristik 
perjalanan wisatawan dan karakteristik sosial demografi wisatawan dapat 
mewakili gambaran ciri-ciri yang sama pada wisatawan secara umum 
(Nasution, dkk, 2005). 
Menurut Nasution, dkk (2005), karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan meliputi frekuensi berwisata ke luar negeri, bentuk wisata, 
kunjungan sebelumnya ke objek wisata, sumber informasi destinasi wisata, 
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daerah tujuan. Huh (2002), menggunakan karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan dalam penelitiannya yang meliputi pengalaman masa lalu, jumlah 
anggota dalam rombongan wisata, waktu untuk merencanakan melihat tujuan 
wisata, lama tinggal/menginap, jarak perjalanan, dan sumber informasi tentang 
tujuan wisata. Sedangkan menurut Benjamin dan Mbaze (2009) karakteristik 
perilaku perjalanan wisatawan adalah jumlah anggota dalam  rombongan. 
Nasution, dkk (2005), mengemukakan bahwa pilihan atas daerah 
tujuan wisata dipengaruhi antara lain oleh ketersediaan informasi yang 
lengkap, akurat, serta akses pada sumber informasi tersebut. Dalam hal ini 
jenis media informasi (elektronik dan nonelektronik) wisata memainkan 
peranan penting dengan keunggulan dan efektivitasnya masing-masing yang 
ditentukan oleh aksesbilitas masing-masing calon wisatawan.  
Untuk mengetahui secara jelas bagaimana karakteristik perjalanan 
wisata para responden, maka perlu digambarkan tingkat kepuasan wisata 
mereka. Gambaran ini diharapkan akan memberikan informasi yang lebih jauh 
tentang kaitan antara persepsi wisatawan dengan tingkat kepuasan mereka. 
 
E. Kepuasan Wisatawan 
Kepuasan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 
kinerja (atau hasil) yang dia rasakan dibanding dengan harapannya. Jadi, 
tingkat kepuasan adalah fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan 
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puas. Jika kinerja memenuhi harapan, maka konsumen puas. Jika kinerja 
melebihi harapan, maka konsumen amat puas atau senang (Kotler dan 
Susanto, 2000).  
Kepuasan menurut Oliver (1980) adalah kumpulan perasaan yang 
dihasilkan ketika ada kesenjangan antara harapan dan perasaaan aktual setelah 
pelanggan menerima pelayanan. Kepuasan konsumen dapat ditentukan dari 
ketidaksesuaian antara harapan konsumen dengan kinerja yang dirasakannya 
(Parasuraman et al., 1988). Kepuasan didefinisikan sebagai perasaan senang 
atau kecewa yang dialami seseorang ketika membandingkan antara kinerja 
(outcome) suatu produk dengan harapan yang diinginkan. Kepuasan pelanggan 
dipengaruhi oleh spesifikasi jasa dan kualitas jasa ini dapat berbeda dari 
waktu-kewaktu, antara satu orang dengan yang lain, apalagi antara budaya 
yang satu dengan budaya yang lain (Zeithaml dan Bitner, 2000) dalam Huh 
(2002). 
Dari definisi tersebut dapat dilihat adanya kesamaan makna bahwa 
kepuasan pelanggan merupakan suatu perasaan atau penilaian emosional dari 
pelanggan atas penggunaan suatu produk barang atau jasa dimana harapan dan 
kebutuhan mereka terpenuhi. Dengan kata lain, jika konsumen merasa apa 
yang ia peroleh lebih rendah dari yang diharapkannya maka konsumen 
tersebut akan tidak puas. Sebaliknya, jika yang diperoleh konsumen melebihi 
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Kepuasan wisatawan penting untuk kesuksesan tujuan pemasaran, 
karena sangat berpengaruh terhadap pilihan tujuan, konsumsi produk dan 
layanan, dan keputusan untuk kembali (Kozak & Rimmington, 2000). Chon 
dan Olsen (1991) dalam Huh (2002), menemukan korelasi antara harapan 
wisatawan tentang tujuan wisata mereka dengan kepuasan. Pizam, Neumann, 
dan Reichel (1978) dalam Huh (2002), menyatakan bahwa penting untuk 
mengukur kepuasan konsumen dengan atribut masing-masing tujuan wisata, 
karena puas atau tidak puasnya konsumen dengan salah satu atribut tujuan 
wisata mengarah pada puas atau tidak puasnya dengan tujuan wisata secara 
keseluruhan.  
Kepuasan wisatawan merupakan tujuan utama dari setiap 
pengembangan obyek wisata daerah/negara. Kepuasan wistawan sangat besar 
pengaruhnya terhadap jumlah wisatawan dan akan berdampak pada 
pendapatan daerah secara langsung dan peningkatan kesejahtraan masyarakat 
sekitar lingkungan obyek wisata secara tidak langsung karena perekonomian 
di daerah obyek wisata akan bergulir sendirinya (Nasution, dkk, 2005). 
Kepuasan wisatawan adalah hasil dari persepsi wisatawan tentang 
atribut/elemen pendukung dari tujuan wisata, dan atribut/elemen pendukung 
ini memainkan peran yang berbeda dalam menentukan kepuasan secara 
keseluruhan (Kozak dan Rimmington, 2000). Perhatian untuk mengukur 
kepuasan pelanggan dalam industri pariwisata dipicu oleh kebutuhan untuk 
persaingan tujuan wisata di pasar dunia. Tingkat kepuasan lebih mengacu pada 
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kesenangan serta kepuasan fisik dan psikologis. Kepuasan dan ketidakpuasan 
konsumen menjadi pendorong yang pada akhirnya membentuk sikap dan 
perilaku mereka selanjutnya.  Wisatawan yang puas akan mengembangkan 
sikap  mendukung destinasi wisata.  Sebaliknya, yang tidak puas akan 
mengembangkan sikap tidak mendukung destinasi wisata (Zeithaml & Bitner, 
 1996). 
 
F. Niat untuk Menyaksikan Kembali (Behavioral Intention) 
Niat berperilaku didefinisikan sebagai keinginan individu untuk 
membeli atau menggunakan suatu produk atau merek (Homer, 1990). Variabel 
ini dioperasionaliasasi sebagai keinginan individu untuk membeli produk, 
yang diekspresikan dalam bentuk likely/unlikely, probable/improbable, 
possible/imposible (Homer, 1990). 
Menurut Japarianto (2006), behavioral intentions adalah suatu indikasi 
dari bagaimana orang bersedia untuk mencoba dan seberapa banyak suatu 
usaha yang mereka rencanakan untuk dikerahkan dalam upaya menunjukan 
perilaku. Sedangkan menurut Bolton (1998) dalam Clemes et al., (2009), 
behavioral intention diartikan sebagai hasil atas pemakaian yang meliputi 
keinginan membeli kembali dan merekomendasikannya pada orang lain.  
Oliver (1996) serta Mittal dan Kamakura (2001), mendefinisikan niat 
berperilaku sebagai hasil dari kepuasan secara keseluruhan yang mencakup 
niat untuk kembali dan berkeinginan untuk merekomendasikan. Olloruniwo et 
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behavioral intention sebagai pengukuran perilaku dalam bentuk pembelian 
kembali, word of mouth, complaining behavior, dan kesensitifan terhadap 
harga. McDougall et al., (2000), membagi niat perilaku konsumen dimasa 
yang akan datang menjadi minat untuk loyal dan minat untuk berpindah pada 
penyedia jasa lain. 
Niat berperilaku dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 
perilaku ekonomi dan perilaku sosial (Smith et al., 1999) dalam Olloruniwo et 
al., (2006). Niat berperilaku ekonomi adalah perilaku pelanggan yang 
mempengaruhi aspek keuangan perusahaan seperti perilaku pembelian 
berulang (Mittal dan Kamakura, 2001), kesediaan untuk membayar lebih, dan 
perilaku berpindah (Zeithaml et al., 1996). Niat berperilaku sosial adalah 
perilaku pelanggan yang mempengaruhi tanggapan lainnya yang ada dan 
potensi perilaku pelanggan perusahaan tersebut sebagai perilaku keluhan  serta 
komunilasi dari mulut ke mulut (Zeithaml et al., 1996). 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Huh (2002) mengenai pengaruh atribut 
budaya/peninggalan bersejarah terhadap kepuasan wisatawan pada tempat-
tempat bersejarah di Virginia. Responden dalam penelitian ini adalah 300 
orang wisatawan yang mengunjungi tempat-tempat bersejarah di Virginia 
antara bulan Juni dan Agustus tahun 2001. Hierarchical regression analysis 
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Hasil yang diperoleh mengindikasi bahwa atribut budaya/peninggalan 
bersejarah berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan dan hanya salah satu 
variabel kontrol (pengalaman masa lalu) yang mengatur hubungan antara  
atribut budaya/peninggalan bersejarah dengan kepuasan wisatawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Clemes et al., (2009) bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman mengenai peningkatan niat berperilaku pada sektor 
perhotel di Taiwan. Responden dalam penelitian ini adalah 580 tamu hotel di 
sebuah hotel bintang lima di Kota Kaohsiung, Taiwan. Hasil yang diperoleh 
megindikasikan bahwa kepuasan pelanggan dan citra perusahaan secara 
langsung mempengaruhi niat berperilaku (behavioral Intentions).  
 
H. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini merupakan modifikasi dari model yang dikembangkan 
oleh Huh (2002) dan Clemes, et al., (2009), dimana hubungan antara kepuasan 
wisatawan dengan behavioral intention dalam kerangkan pemikiran 
merupakan model yang diambil dari penelitian yang dikembangkan oleh 
Clemes, et al., (2009). Berdasarkan tinjauan pustaka dan beberapa dasar teori 
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat diketahui pengaruh atribut Solo 
Batik Carnival (SBC) terhadap niat wisatawan untuk menyaksikan acara Solo 
Batik Carnival di tahun mendatang (behavioral intention) dengan kepuasan 
wisatawan sebagai variabel mediasi. Karakteristik demografi dan karakteristik 
perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh 
pada kepuasan wisatawan. Atribut Solo Batik Carnival dalam penelitian ini 
mengambil sumber dari penelitian Benjamin dan Mbaze (2009), karena dirasa 
sesuai dengan keadaan dari penyelenggaraan Solo Batik Carnival, yang 
meliputi panitia penyelenggara/organisasi, promosi, fasilitas, tempat belanja, 
minuman dan makanan, keramahan masyarakat, infrastruktur, suasana 
lingkungan, serta keamanan. Menurut Huh (2002), karakteristik demografi 
antara lain: jenis kelamin, usia, daerah asal, pendapatan, dan tingkat 
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Huh (2002), antara lain: pengalaman masa lalu, jumlah anggota dalam 
rombongan wisata, waktu untuk merencanakan melihat tujuan wisata, lama 
tinggal/menginap, jarak perjalanan, dan sumber informasi tentang tujuan 
wisata. Untuk mengetahui secara jelas bagaimana karakteristik perjalanan 
wisatawan, maka perlu digambarkan tingkat kepuasan wisata mereka. 
Gambaran ini diharapkan akan memberikan informasi yang lebih jauh tentang 
kaitan antara persepsi wisatawan dengan tingkat kepuasan mereka. 
Kerangka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu model 
behavioral intention,  maka variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen: Kepuasan Wisatawan dan Behavioral Intention (niat 
menyaksikan SBC kembali). 
2. Variabel Independen: Atribut SBC. 
3. Variabel Kontrol: Karakteristik Demografi dan Karakteristik Perilaku 
Perjalanan Wisatawan.  
 
I. Hipotesis 
1. Pengaruh atribut Solo Batik Carnival terhadap kepuasan wisatawan. 
Glasson (1994) dalam Huh (2002), menemukan bahwa 80% 
wisatawan yang mengunjungi wisata budaya di Oxford merasa puas dan 
akan berkunjung lagi, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan positif 
antara atribut wisata budaya dengan kepuasan wisatawan. Wisatawan yang 
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fasilitas perbelanjaan, fasilitas hotel dan keramahan penduduk lokal dari 
kota tersebut. Hal serupa juga dikemukakan oleh Fornell (1992) dan Huh 
(2002), yang menyatakan terdapat hubungan positif atribut wisata budaya 
dengan kepuasan wisatawan. 
Sedangkan menurut Benjamin dan Mbaze (2009), dari sembilan 
atribut festival yang diteliti (panitia penyelenggara/organisasi, promosi, 
fasilitas, tempat belanja, minuman dan makanan, keramahan masyarakat, 
infrastruktur, suasana lingkungan, serta keamanan) hanya empat atribut 
festival (promosi, panitia penyelenggara/organisasi, fasilitas, dan 
keramahan masyarakat) yang menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan kepuasan wisatawan secara keseluruhan. Dengan demikian, dapat 
dikemukakan hipotesis pertama sebagai berikut: 
H1: Atribut Solo Batik Carnival berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan. 
 
2. (a) Perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari karakteristik 
demografi. 
Menurut Nasution, dkk (2005) yang melakukan penelitian 
mengenai persepsi wisatawan mancanegara terhadap kualitas objek dan 
daya tarik wisata (ODTW) Sumatera Utara, menemukan bahwa terdapat 
perbedaan yang berarti antara persepsi kualitas objek daya tarik wisata dan 
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responden, antara lain jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan 
besarnya pengeluaran belanja wisatawan.  
Silberberg (1995), memberikan pola umum dari wisatawan yang 
mengunjungi wisata budaya. Studi ini mengidentifikasi bahwa 
pengeluaran seseorang/sekelompok orang untuk liburan, tingkat 
pendidikan, jenis kelamin, dan usia adalah beragam (ada perbedaaan yang 
signifikan). Sedangakan Huh (2002), menemukan ketergantungan yang 
signifikan antara atribut Solo Batik Carnival dan pendapatan wisatawan. 
Dengan demikian dapat dikemukakan hipotesis kedua (a) sebagai berikut: 
H2a: Terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik demografi. 
2. (b) Perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari karakteristik perilaku 
perjalanan wisatawan. 
Master and Prideaux (2000), menganalisis ada perbedaan umur, 
jenis kelamin, kelompok wisata dalam mengunjungi tempat wisata 
(heritage). Penelitian yang dilakukan oleh Benjamin dan Mbaze (2009), 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa variabel perilaku perjalanan yang 
menunjukkan perbedaan signifikan dalam persepsi anggota cluster. 
Sedangkan Huh (2002), menemukan ketergantungan yang signifikan 
antara atribut Solo Batik Carnival dan keputusan wisatawan untuk lama 
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H2b: Terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan.  
 
3. (a) Perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari karakteristik demografi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Huh (2002), menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan dalam kepuasan wisatawan menurut 
jenis kelamin. Lee (1999), dalam penelitiannya mengemukakan bawah ada 
perbedaan kepuasan wisatawan dalam karakteristik demografi. Sedangkan 
Benjamin dan Mbaze (2009) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan dalam kepuasan wisatawan menurut pendapatan. Dengan 
demikian dapat dikemukakan hipotesis ketiga (a) sebagai berikut: 
H3a: Terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari 
karakteristik demografi. 
 
3. (b) Perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari karakteristik perilaku 
perjalanan wisatawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Huh (2002) menunjukkan bahwa 
terdapat ketergantungan yang signifikan antara kepuasan wisatawan dan 
pengalaman masa lalu serta keputusan waktu untuk perjalanan. Dengan 
demikian dapat dikemukakan hipotesis ketiga (b) sebagai berikut: 
H3b: Terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari 
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4. Karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan wisatawan 
sebagai variabel kontrol yang berpengaruh pada kepuasan wisatawan. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Huh (2002), menemukan 
bahwa hanya diperoleh satu variabel kontrol (pengalaman masa lalu) yang 
mempengaruhi hubungan antara atribut wisata budaya dengan kepuasan 
wisatawan. Dengan demikian dapat dikemukakan hipotesis keempat 
sebagai berikut: 
H4: Karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh pada 
kepuasan wisatawan. 
 
5. Pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat untuk menyaksikan kembali 
(behavioral intention). 
Clemes et al., (2009) dan Dholakia (2009) menemukan bahwa 
terdapat hubungan positif antara kepuasan dengan behavior intention.  
Beberapa peneliti juga menemukan hubungan yang signifikan 
antara kepuasan pelanggan dan niat berperilaku (McDougall dan 
Lévesque, 2000; Patterson dan Spreng, 1997). Penelitian tersebut telah 
memberikan bukti empiris bahwa hubungan positif antara kepuasan 
pelanggan dan niat berperilaku dapat berupa pembelian kembali dan 
komunikasi dari mulut ke mulut. Dengan demikian dapat dikemukakan 
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H5: Kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap niat untuk 





































































Pada bab ini diuraikan tentang hal-hal yang terkait langsung dengan 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Berturut-turut 
akan diuraikan tentang desain penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling, 
definisi operasional dan pengukuran variabel, sumber data, metode pengumpulan 
data dan analisis data. 
A. Desain Penelitian 
Ditinjau dari tujuannya, penelitian ini dikategorikan ke dalam 
penelitian pengujian hipotesis (hypothesis testing). Dilihat dari hubungan antar 
variabelnya, penelitian ini merupakan eksperimen kausal, yaitu penelitian 
yang diadakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel (Cooper Schindler, 
2006). Berdasarkan horison waktu, penelitian ini termasuk penelitian cross 
sectional, artinya mengambil data penelitian hanya pada satu kurun waktu 
tertentu (Sekaran, 2006). Unit analisis yang dipakai adalah individu, yaitu 
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B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan individu, peristiwa, atau hal menarik 
lainnya yang ingin diteliti (Sekaran, 2006). Populasi dalam penelitian ini 
adalah wisatawan/penonton yang berkunjung ke Solo dan menyaksikan 
acara Solo Batik Carnival. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diteliti dan dianggap mewakili keseluruhan populasi (Sekaran, 2006). 
Penelitian ini mengambil sampel pengunjung/wisatawan yang 
menyaksikan Solo Batik Carnival berjumlah 209 orang. Jumlah sampel 
tersebut dianggap sudah cukup mewakili karena telah sesuai pendapat 
yang dikemukakan Hair et al (1998) menyatakan bahwa jumlah sampel 
sebaiknya lebih besar dari 100 responden. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan untuk mempermudah peneliti dan meminimalisir kerancuan 
dalam mengisi kuesioner sehingga data kusioner yang dihasilkan akan 
lebih tepat dan akurat.  
3. Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan metode non probability sampling 
sebagai metode atau teknik pengumpulan data, secara lebih spesifik 
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merupakan metode pengumpulan informasi dari anggota populasi yang 
dengan senang hati bersedia memberikannya (Sekaran, 2006).  
 
C. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan pandangan mengenai 
pengertian atau istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka diberikan 
batasan istilah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen adalah sesuatu yang mempengaruhi variabel 
dependen baik berpengaruh secara positif maupun negatif (Sekaran, 2006). 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel independen yaitu atribut Solo 
Batik Carnival.  
Benjamin dan Mbaze (2009), yang melakukan penelitian pada 
Calabar Carnaval Festival Nigeria menggunakan sembilan atribut 
budaya, yaitu panitia penyelenggara/organisasi, promosi, tempat belanja, 
fasilitas, makanan dan minuman, keramahan masyarakat, infastruktur, 
suasana lingkungan, dan keamanan.  
Konstruk ini mengukur bagaimana harapan/keinginan wisatawan 
tentang atribut Solo Batik Carnival dengan kenyataan/kondisi riil di 
lapangan. Konstruk ini diukur dengan menggunakan sembilan butir 
pernyataan dari atribut Solo Batik Carnival, dengan menggunakan itemized 
rating scale (Sekaran, 2003), yaitu skala interval dengan rentang poin satu 
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Contoh dari pernyataan yang diajukan, yaitu: panitia penyelenggara 
menjalankan tugas dengan baik, promosi SBC dijumpai di berbagai media, 
tempat berbelanja di sekitar penyelenggaraan SBC tertata dengan baik, 
fasilitas stand dan pameran tersedia di sekitar penyelenggaraan SBC, dan 
lain-lain. 
2. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variabel bebas (predictor) yang efeknya 
terhadap variabel kriteria dikontrolkan oleh peneliti dengan cara 
menjadikan pengaruhnya netral. Arti netral disini adalah sebelum variabel-
variabel prediktor utama dimasukkan dalam analisis, variabel kontol harus 
diuji dahulu pengaruhnya, sehingga ketika variabel prediktor utama 
dimasukkan dalam pengujian, peneliti dapat mengetahui perubahan tingkat 
pengaruhnya terhadap variabel kriteria. Dalam beberapa literatur 
(Kerlinger & Lee, 2000; Noe, 1996 dalam Harsono, 2002), variabel 
kontrol sering disebut variabel covariates. Isaac & Michael (1985) dalam 
Harsono (2002), mencontohkan bahwa variabel yang paling sering dipakai 
dalam penelitian sosial dengan level analisis individual adalah usia, jenis 
kelamin, intelgensia, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, dan tingkat 
motivasi. Secara umum, prosedur penentuan variabel kontrol adalah 
dengan mendasarkan pada penelusuran penelitian terdahulu mengenai 
berbagai variabel prediktor yang berpengaruh terhadap variabel kriteria 
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kontrol tidak dimasukkan dalam model penelitian. Dalam penelitian ini 
terhadapat dua variabel kontrol yaitu: 
a. Karakteristik Demografi  
Huh (2002), menggunakan karakteristik demografis wisatawan 
dalam penelitiannya yang meliputi: usia, jenis kelamin, asal daerah, 
pendapatan total rumah tangga, dan tingkat pendidikan. Faktor 
demografi ini merupakan dasar yang paling populer dalam 
mengklasifikasi konsumen. Salah satu alasannya adalah bahwa 
kebutuhan dan keinginan konsumen biasanya berhubungan erat dengan 
variabel-variabel demografi. Konstruk ini mengukur profil responden, 
yang meliputi jenis kelamin, usia, daerah asal, pendapatan per bulan, 
dan tingkat pendidikan. 
b. Karakteristik Perilaku Perjalanan Wisatawan 
Deskripsi karakteristik perilaku perjalanan wisatawan dapat 
digunakan untuk memahami persiapan perjalanan wisatawan, 
pelaksanaan perjalanan itu sendiri, ekspektasi dan destinasi tujuan 
wisata sampai pada persepsi dan penilaian mereka tentang destinasi 
tersebut (Nasution, dkk, 2005). Huh (2002), menggunakan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan dalam penelitiannya yang 
meliputi: pengalaman masa lalu, jumlah anggota rombongan wisata, 
waktu untuk merencanakan melihat tujuan wisata, lama 
tinggal/menginap, jarak perjalanan, dan sumber informasi tentang 
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wisata yang menyaksikan acara Solo Batik Carnival. Contoh dari 
pertanyaan yang diajukan, yaitu: apakah Anda pernah menyaksikan 
karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, sudah 
berapa lama Anda merencanakan keinginan untuk melihat SBC, 
dengan siapa Anda melihat SBC, berapa orang teman seperjalanan 
Anda, darimana Anda mendapat informasi tentang SBC. 
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi sumber 
ketertarikan seorang peneliti (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel dependen, yaitu: 
a. Kepuasan Wisatawan 
Kepuasan wisatawan adalah perasaan puas dari dalam diri 
wisatawan terhadap apa yang dilihat di tempat karnaval. Kepuasan 
wisatawan penting untuk kesuksesan tujuan pemasaran, karena sangat 
berpengaruh terhadap pilihan tujuan, konsumsi produk dan layanan, 
dan keputusan untuk kembali (Kozak & Rimmington, 2000) dalam 
Huh (2002). Tingkat kepuasan lebih mengacu pada totalitas 
pengalaman yang diperoleh selama berwisata yang memberikan 
kesenangan serta kepuasan fisik dan psikologis.  
Konstruk ini mengukur bagaimana harapan/keinginan 
wisatawan tentang penyelenggaraan Solo Batik Carnival dengan 
kenyataan/kondisi riil di lapangan. Apabila kinerja melebihi harapan, 
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menggunakan empat butir pernyataan dari variabel kepuasan, dengan 
menggunakan itemized rating scale (Sekaran, 2003), yaitu skala 
interval dengan rentang poin satu sampai empat (setuju, cukup setuju, 
kurang setuju, dan tidak setuju). Contoh dari pernyataan yang 
diajukan, yaitu: saya merasa puas dengan rencana untuk menyaksikan 
SBC, saya merasa puas dengan menyaksikan SBC, saya melakukan 
keputusan yang benar dengan menyaksikan SBC, saya merasa 
menikmati menyaksikan SBC. 
b. Niat untuk Menyaksikan Kembali (Behavioral Intention) 
Niat untuk menyaksikan kembali adalah kesan wisatawan 
setelah melihat/mengunjungi Kota Solo dan berniat untuk 
menyaksikan Solo Batik Carnival kembali di tahun berikutnya. 
Olloruniwo et al., (2006), mendefinisikan behavioral intention sebagai 
pengukuran perilaku dalam bentuk pembelian kembali, word of mouth, 
complaining behavior, dan kesensitifan terhadap harga. 
Konstruk ini mengukur bagaimana harapan/keinginan 
wisatawan tentang penyelenggaraan Solo Batik Carnival yang dapat 
menimbulkan niat untuk menyaksikan kembali (behavioral intention) 
dengan kenyataan/kondisi riil di lapangan. Konstruk ini diukur dengan 
menggunakan tiga butir pernyataan dari variabel niat untuk 
menyaksikan kembali (behavioral intention), dengan menggunakan 
itemized rating scale (Sekaran, 2003), yaitu skala interval dengan 
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dan tidak setuju). Contoh dari pernyataan yang diajukan, yaitu: saya 
akan menyaksikan SBC jika berkunjung ke Solo lagi, saya 
mempertimbangkan SBC sebagai pilihan pertama jika ada acara 
serupa, tahun depan saya berniat untuk menyaksikan SBC kembali. 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu 
atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner 
(Sekaran, 2006). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari jawaban yang disebar melalui kuesioner dengan variabel-variabel antara 
lain: profil responden yang meliputi karakteristik demografi dan karakteristik 
perilaku perjalanan, atribut Solo Batik Carnival, kepuasan wisatawan, dan niat 
untuk menyaksikan kembali (behavioral intention). 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang diolah dalam rangka pengujian hipotesis berupa data primer 
yang diperoleh dari hasil tanggapan wisatawan atas daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang bersifat tertutup yang disebarkan kepada responden. 
Metode pengumpulan data kuesioner pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode personnally administrated questionnaires, yaitu peneliti 
menyampaikan sendiri kuesioner kepada responden dan 
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tujuan utamanya supaya tingkat pengembalian kuesioner dapat terjaga di 
dalam periode waktu yang relatif pendek (Sekaran, 2006). 
 
F. Prosedur dan Analisis Data 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 
bahwa instrument atau alat ukur, teknik, atau proses yang digunakan 
untuk mengukur suatu konsep benar-benar melakukan fungsi ukurnya 
yaitu konsep yang diinginkan (Sekaran, 2006). Semakin tinggi 
validitas suatu suatu alat ukur, semakin tinggi pengukuran mengenai 
sasarannya. 
Validitas kuesioner diperoleh dengan usaha yang dititik 
beratkan pada pencapaian validitas isi. Validitas tersebut menunjukkan 
sejauh mana perbedaan yang diperoleh dengan instrument pengukuran 
merefleksikan perbedaan sesungguhnya pada responden yang diteliti. 
Alat uji yang digunakan untuk uji validitas adalah 
Confirmatory Factor Analysis dengan bantuan SPSS for Windows versi 
11,5. Sedangkan kriteria data yang dapat dianalisis dengan factor 
analisis, menurut Hair et al., (1998) adalah data yang menunjukkan 
KMO (Kaiser-Meyer-Olkin) ≥ 0,5 dan Barlett’s Test of Sphencity 
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memiliki factor loading ≥ 0,5 dan terekstrak sempurna pada satu faktor 
yang sama. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dari sebuah alat ukur menunjukkan tingkat dari 
sebuah ukuran terbebas dari kesalahan sehingga memberikan 
pengukuran yang konsisten pada kondisi yang berbeda dan pada 
masing-masing butir dalam instrument (Sekaran, 2006). Hair et al., 
(1998) mengatakan bahwa nilai Cronbach’s Apha dapat dikatakan 
reliabel apabila nilainya > 0,60. Sedangkan Sekaran (2006), membagi 
tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut: jika alpha atau r 
hitung (1) 0,8-1,0 = Reliabilitas baik, (2) 0,6-0,799 = Reliabilitas 
diterima, (3) Kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik. Dengan 
demikian, prosedur pengujian ini dapat memberikan jaminan bahwa 
datanya memenuhi kriteria kelayakan untuk dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik yang lain. 
 
2. Metode Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan suatu uji 
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memenuhi asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, autokorelasi, 
heteroskedastisitas, dan normalitas (Gujarati, 2006).  
1) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai VIF 
(Variance Inflation Factor). Apabila nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) tidak lebih dari 10, maka tidak terjadi multikolinier (Ghozali, 
2009). 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas terjadi sebagai akibat dari variasi 
residual yang tidak sama untuk semua pengamatan. Pada bagian 
ini, cara mendeteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas 
dilakukan dengan uji Park. Model regresi linier yang digunakan 
dalam penelitian ini diregresikan untuk mendapatkan residualnya. 
Nilai residual dilogaritma, kemudian diregresikan dengan semua 
variabel independen. Apabila nilai probabilitas/signikansi  semua 
variabel independen (p>0,05) artinya tidak signifikan, maka dapat 
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3) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Salah satu cara untuk mendeteksi apakah 
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji statistik 
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila angka 
signifikansi semua variabel independen (p>0,05) artinya tidak 
signifikan, maka data berdistribusi normal (Ghozali,2009). 
b. Regresi atas Variabel Dummy 
Permasalahan yang sering dihadapi adalah adanya variabel 
independen yang berskala ukuran non-metrik atau kategori. Jika 
variabel independen berukuran kategori atau dikotomi, maka dalam 
model regresi variabel tersebut harus dinyatakan sebagai variabel 
dummy dengan memberi kode 0 (nol) atau 1 (satu). Setiap variabel 
dummy menyatakan satu kategori variabel independen non-metrik, dan 
setiap variabel non-metrik dengan k kategori dapat dinyatakan dapat 
dinyatakan dalam k-1 variabel dummy. Cara pemberian kode dummy 
umumnya menggunakan kategori yang dinyatakan dengan angka 1 
atau 0. Kelompok yang diberi nilai dummy 0 (nol) disebut excluded 
group, sedangkan kelompok yang diberi nilai dummy 1 (satu) disebut 




















































Penyusunan Variabel Dummy Karakteristik Demografi 











          
Usia: 
≤ 20 tahun 
21-30 tahun 
31-40 tahun 
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Tabel III.2 
Cara Menyusun Variabel Dummy Karakteristik Perilaku Perjalanan 







                
KPP2: 
< 3 bulan 
3-6 bulan 
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c. Analysis of Covariance (ANCOVA)  
Analisys of covariance (ANCOVA) merupakan model linier 
dengan satu variabel dependen kontinyu dan satu atau lebih variabel 
independen. ANCOVA merupakan penggabungan antara ANOVA dan 
regresi linier yang lazimnya menggunakan variabel kontinyu 
(kuantitatif). ANCOVA dilakukan dengan menambahkan variabel 
penguat (kovariat) ke dalam model sehingga memperkuat 
ketepatan/presisi analisis dan meningkatkan signifikansi secara 
statistik. 
Secara spesifik, uji ANCOVA menggunakan asumsi layaknya 
uji ANOVA, dimana error masing-masing variabel penjelas 
terdistribusi secara normal dan bersifat homoskedastik, artinya tidak 
mengandung masalah heteroskedastisitas dimana nilai residual 
memiliki keragaman yang konstan, dan data setidaknya memiliki 
standar error yang kecil. Uji ANCOVA juga mempersyaratkan adanya 
hubungan linier antara variabel dependen dan independen. 
Model yang digunakan dalam ANCOVA adalah sebagai berikut: 
Y = α+ d1 + X + εi,j,k,…z ijk…m
Dimana: 
Y : variabel dependen (kepuasan wisatawan) 
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d1 : faktor atau variabel independen (atribut Solo Batik Carnival) 
X : faktor penguat/kovariat (karakteristik demografi, karakteristik   
perilaku perjalanan) 
ε : error
d. Hierarchical Regression Analysis (Regresi Bertingkat) 
Hierachical Regression Analysis adalah metode statistik yang 
dilakukan bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar-variabel yang 
bersifat berjenjang (Harsono, 2002). Untuk hierachical regression, 
nilai variabel laten ditentukan berdasarkan nilai komposit dari 
indikan-indikan yang digunakan untuk mengukurnya. Dalam studi ini 
ada dua tahapan yang dilakukan sebagai berikut:  (1) variabel kontrol 
dimasukkan ke dalam pengujian; (2) variabel kontrol dan variabel 
utama dimasukkan ke dalam pengujian, dilihat perubahan koefisien 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini bertujuan untuk mengungkap hasil analisis data penelitian dan 
pembahasannya, yang meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi model dan uji hipotesis.  
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner yang ditujukan 
kepada wisatawan/penonton yang berkunjung ke Solo dan menyaksikan acara 
Solo Batik Carnival, berkaitan dengan variabel yang diukur dalam penelitian 
ini, yaitu profil responden, atribut Solo Batik Carnival, kepuasan, dan niat 
untuk menyaksikan kembali (behavioral intention). 
Proses penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 23 Juni 2010, 
dimana kuesioner dibagikan langsung kepada wisatawan/penonton yang 
berkunjung ke Solo dan menyaksikan acara Solo Batik Carnival.  
Tabel IV.1 
Distribusi Pengambilan Sampel 
Distribusi Kembali (%) Rusak (%) Diolah (%) 
209 209 100 29 13,87 180 86,13 
Sumber: Data primer diolah, 2010 
Dari 209 kuesioner yang didistribusikan, kuesioner yang kembali 
sebanyak 209 (100%) dan hanya 180 (86,12%) kuesioner yang diisi dengan 
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1. Karakteristik Responden 
Gambaran tentang karakteristik responden diperoleh dari data diri 
yang terdapat pada bagian depan kuesioner yaitu profil responden, yang 
meliputi: jenis kelamin, usia, daerah asal, pendapatan per bulan, dan 
tingkat pendidikan. 
a. Jenis Kelamin Responden 
Tabel IV.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Pria 81 45,0 
Wanita 99 55,0 
Jumlah 180 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
Berdasarkan Tabel IV.2 dapat diketahui bahwa dari 180 
responden, 45,0% atau 81 responden pria dan 55,0% atau 99 
responden wanita. Sehingga responden dalam penelitian ini didominasi 
oleh wanita. 
b. Usia Responden 
Tabel IV.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
≤ 20 Tahun 22 12,2 
21 - 30 Tahun 79 43,9 
31 - 40 Tahun 62 34,4 
≥ 41 Tahun 17 9,4 
Jumlah 180 100 
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Diketahui bahwa dari 180 responden, sebanyak 12,2% atau 22 
responden berusia ≤ 20 tahun, 43,9% atau 79 responden berusia 21-30 
tahun, 34,4%, 62 responden berusia 31-40 tahun, dan 9,4% atau 17 
responden berusia ≥ 41 tahun. Dengan demikian responden terbanyak 
berusia 21-30 tahun. 
c. Daerah Asal Responden 
Tabel IV.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Daerah Asal 
Daerah Asal Frekuensi Persentase (%) 
Surakarta 42 23,3 
Luar Surakarta 138 76,7 
Jumlah 180 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
Berdasarkan Tabel IV.4, dari 180 responden dapat diketahui 
bahwa responden yang berasal dari Surakarta sebanyak 42 responden 
atau 23,3%, dan responden yang berasal dari luar Surakarta sebanyak 
138 responden atau 76,7%. Dengan demikian responden terbanyak 
berasal dari adalah luar Surakarta. 
d. Pendapatan per Bulan Responden 
Tabel IV.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan  
Pendapatan per Bulan Frekuensi Persentase (%) 
≤ Rp 1.000.000,- 56 31,1 
Rp 1.000.001 –  Rp 2.000.000,- 35 19,4 
Rp 2.000.001 - Rp 3.000.000,- 44 24,4 
≥ Rp 3.000.001,- 45 25,0 
Jumlah 180 100 
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Tabel IV.5 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pendapatan per bulan ≤ Rp 1.000.000,- sebanyak 56 orang atau 31,1%, 
Rp 1.000.001 - Rp 2.000.000,- sebanyak 35 orang atau 19,4%, Rp 
2.000.001 - Rp 3.000.000,- sebanyak 44 orang atau sebesar 24,4%, dan 
≥ Rp 3.000.001,- sebanyak 45 orang atau sebesar 25,0%. Dengan 
demikian responden terbanyak dengan pendapatan per bulan ≤ Rp 
1.000.000,-. 
e. Tingkat Pendidikan Responden 
Tabel IV.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 0 0 
SMP 13 7,2 
SMA 47 26,1 
Sarjana 105 58,3 
Lainnya  15 8,3 
Jumlah 180 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
Dilihat dari Tabel IV.6 menunjukkan bahwa tidak terdapat 
responden dengan tingkat pendidikan terakhir SD, sedangkan 
responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMP sebanyak 13 orang 
atau 7,2%, tingkat pendidikan terakhir SMA sebanyak 47 orang atau 
sebesar 26,1%, tingkat pendidikan terakhir sarjana sebanyak 105 orang 
atau sebesar 58,3%, dan lainnya sebanyak 15 orang atau sebesar 8,3%. 
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2. Karakteristik Perilaku Perjalanan Wisatawan 
Gambaran tentang karakteristik perilaku perjalanan wisatawan 
diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian depan kuesioner yaitu 
profil responden, yang meliputi: apakah pernah menyaksikan karnaval lain 
selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, berapa lama 
merencanakan keinginan untuk melihat SBC, dengan siapa melihat SBC, 
berapa orang teman seperjalanan, sumber informasi tentang SBC, berapa 
jauh perjalanan untuk menyaksikan SBC. 
a. Apakah Anda Pernah Menyaksikan Karnaval Lain Selain SBC 
dalam Kurun Waktu 2 Tahun Terakhir? 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “apakah Anda pernah Menyaksikan karnaval lain 
selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir?”. Dari data  kuesioner 
yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi tanggapan 
responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.7 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan  
“Apakah Anda pernah Menyaksikan Karnaval Lain selain SBC  
dalam Kurun Waktu 2 Tahun Terakhir?” 
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
Ya  81 45,0 
Tidak  99 55,0 
Jumlah 180 100 
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Berdasarkan data dari tabel IV.7 menunjukkan sebanyak 81 
responden atau 45,0% responden menjawab ya, dan 99 responden atau 
55,0% responden menjawab tidak. Dengan demikian responden 
terbanyak menjawab tidak (tidak pernah menyaksikan karnaval lain 
selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir). 
b. Sudah berapa lama Anda Merencanakan Keinginan untuk 
Melihat SBC? 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “sudah berapa lama Anda merencanakan keinginan 
untuk melihat SBC?”. Dari data kuesioner yang terdapat pada lampiran 
dapat dilihat deskripsi tanggapan responden pada setiap item 
pernyataan adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.8 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan 
“Sudah berapa lama Anda Merencanakan Keinginan  
untuk Melihat SBC?” 
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
< 3 Bulan 74 41,1 
3 – 6 Bulan 72 40,0 
> 6 Bulan 34 18,9 
Jumlah 180 100 
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Tabel IV.8 menunjukkan bahwa sebanyak 74 atau 41,1% 
responden menyatakan < 3 bulan untuk membuat rencana melihat 
SBC, 72 atau 40,0% responden menyatakan 3-6 bulan untuk membuat 
rencana melihat SBC dalam waktu, dan 34 atau 18,9% responden 
menyatakan > 6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC. Dengan 
demikian responden terbanyak menyatakan < 3 bulan untuk membuat 
rencana melihat SBC dalam waktu. 
c. Dengan siapa Anda melihat SBC? 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “dengan siapa Anda melihat SBC?”. Dari data  
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel IV.9 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan  
“Dengan siapa Anda melihat SBC?” 
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
Sendirian  5 2,8 
Teman  78 43,3 
Keluarga 68 37,8 
Kerabat  5 2,8 
Teman dan Kerabat 24 13,3 
Jumlah 180 100 
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Diketahui bahwa dari 180 responden, 5 atau 2,8% responden 
menyatakan menyaksikan SBC sendirian, 78 atau 43,3% responden 
menyatakan menyaksikan SBC dengan teman, 68 atau 37,8% 
responden menyatakan menyaksikan SBC dengan keluarga, 5 atau 
2,8% responden menyatakan menyaksikan SBC dengan kerabat, 24 
atau 13,3% responden menyatakan menyaksikan SBC dengan teman 
dan kerabat. Dengan demikian responden terbanyak menyatakan 
menyaksikan SBC dengan teman. 
d. Berapa Orang Teman Seperjalanan Anda?  
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “berapa orang teman seperjalanan Anda?”. Dari data  
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel IV.10 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan  
“Berapa Orang Teman Seperjalanan Anda?”  
  
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
Sendiri 5 2,8 
Berdua 44 24,4 
Bertiga 23 12,8 
> 3 108 60,0 
Jumlah 180 100 
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Dilihat dari Tabel IV.10 menunjukkan bahwa sebanyak 5 atau 
2,8% responden menyatakan hanya sendiri (tidak memiliki teman 
seperjalanan), 44 atau 24,4% responden menyatakan teman 
seperjalanannya dua orang, 23 atau 12,8% responden menyatakan 
teman seperjalanannya tiga orang, 108 atau 60,0% responden 
menyatakan teman seperjalanannya > 3 orang. Dengan demikian 
responden terbanyak menyatakan teman seperjalanannya > 3 orang. 
e. Darimana Anda mendapat informasi tentang SBC? 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “darimana Anda mendapat informasi tentang SBC?”. 
Dari data  kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat 
deskripsi tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan  
“Darimana Anda Mendapat Informasi tentang SBC?” 
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
Majalah 0 0 
Surat Kabar 29 16,1 
Internet 3 1,7 
Televisi 5 2,8 
Dari Mulut ke Mulut 143 79,4 
Jumlah 180 100 
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Dari Tabel IV.11 dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
terdapat responden yang mendapatkan informasi tentang SBC dari 
majalah, sebanyak 29 atau 16,1% responden menyatakan mendapatkan 
informasi tentang SBC dari surat kabar, 3 atau 1,7% responden 
menyatakan mendapatkan informasi tentang SBC dari internet, 5 atau 
2,8% responden menyatakan mendapatkan informasi tentang SBC dari 
televisi, 143 atau 79,4% responden menyatakan mendapatkan 
informasi tentang SBC dari mulut ke mulut. Dengan demikian 
responden terbanyak menyatakan mendapatkan informasi tentang SBC 
dari mulut ke mulut. 
f. Berapa Jauh Perjalanan Anda untuk Menyaksikan SBC? 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pertanyaan “berapa jauh perjalanan Anda untuk menyaksikan 
SBC?”. Dari data  kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat 
deskripsi tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.12 
Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap Pertanyaan  
“Berapa Jauh Perjalanan Anda untuk Menyaksikan SBC?” 
Tanggapan  Frekuensi Persentase (%) 
≤ 50 Km 68 37,8 
51 Km – 100 Km 72 40,0 
101Km – 150 Km 18 10,0 
151 Km – 200 Km 14 7,8 
≥ 201 Km 8 4,4 
Jumlah 180 100 
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Dari 180 responden pada Tabel IV.12 menunjukkan bahwa 
sebanyak 68 atau 37,8% responden menyatakan jarak perjalanan untuk 
menyaksikan SBC sejauh ≤ 50 Km , 72 atau 40,0% responden 
menyatakan jarak perjalanan untuk menyaksikan SBC sejauh 51 Km-
100 Km, 18 atau 10,0% responden menyatakan jarak perjalanan untuk 
menyaksikan SBC sejauh 101 Km-150 Km, 14 atau 7,8% responden 
menyatakan jarak perjalanan untuk menyaksikan SBC sejauh 151 Km-
200 Km, 8 atau 4,4% responden menyatakan jarak perjalanan untuk 
menyaksikan SBC sejauh ≥ 201 Km. Dengan demikian responden 
terbanyak menyatakan jarak perjalanan untuk menyaksikan SBC 
sejauh  51-100 Km. 
3. Deskripsi Tanggapan Responden 
Tanggapan responden terhadap kuesioner yang diberikan peneliti 
nampak pada jawaban responden. Dalam analisis ini akan diuraikan 
mengenai kecenderungan pendapat dan tanggapan dari para wisatawan 
yang menyaksikan acara Solo Batik Carnival selaku responden dalam 
penelitian ini. Pernyataan-pernyataan responden mengenai variabel-
variabel penelitian dapat dilihat pada jawaban responden terhadap 
kuesioner yang diberikan peneliti. 
a. Tanggapan Responden Mengenai Atribut Solo Batik Carnival 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pernyataan atribut Solo Batik Carnival sebanyak 9 item. Dari data  
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tanggapan responden pada setiap item pernyataan adalah sebagai 
berikut: 
 Tabel IV.13 
 Deskripsi Tanggapan Responden  
 Terhadap Atribut Solo Batik Carnival 
Jumlah Jawaban Responden (%)
No Pernyataan 
S CS KS TS 
1. 
Panitia penyelenggara menjalankan 
tugas dengan baik. 
40,6 55,6 3.9 - 
2. 
Promosi SBC dijumpai di berbagai 
media. 
29,4 55,6 15 - 
3. 
Tempat berbelanja di sekitar 
penyelenggaraan SBC tertata dengan 
baik. 
43,9 53,3 2,8 - 
4. 
Fasilitas stand dan pameran tersedia 
di sekitar penyelenggaraan SBC. 
48,3 47,8 3,9 - 
5. 
Stand penjualan makanan dan 
minuman tersedia di sekitar 
penyelenggaraan SBC. 
50,6 47,8 1,7 - 
6. 
Masyarakat di sekitar 
penyelenggaraan SBC ramah/sopan.
51,1 43,3 5,6 - 
7. 
Akses sarana dan 
prasarana/infrastruktur untuk 
menyaksikan SBC tersedia. 
35,0 50,0 15,0 - 
8. 
Lingkungan di sekitar jalur 
penyelenggaraan SBC nyaman. 
42,8 37,8 19,4 - 
9. 
Keamanan penyelenggaraan SBC 
terjamin. 
47,2 46,7 6,1 - 
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1) Berdasarkan data dari Tabel IV.13 menunjukkan sebanyak 40,6% 
responden menyatakan setuju, 55,6% responden menyatakan cukup 
setuju dan hanya 3,9% responden yang menyatakan kurang setuju 
bahwa panitia penyelenggara menjalankan tugas dengan baik. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai 
panitia penyelenggara dapat menjalankan tugas dengan baik. 
2) Tabel IV.13 menunjukkan sebanyak 29,4% responden menyatakan 
setuju, 55,6% responden menyatakan cukup setuju dan hanya 
15,0% responden yang menyatakan kurang setuju bahwa promosi 
SBC dijumpai di berbagai media. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menilai promosi SBC dapat dijumpai di 
berbagai media. 
3) Diketahui bahwa dari 180 responden menunjukkan sebanyak 
43,9% responden menyatakan setuju, 53,3% responden 
menyatakan cukup setuju dan hanya 2,8% responden yang 
menyatakan kurang setuju bahwa tempat berbelanja di sekitar 
penyelenggaraan SBC tertata dengan baik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai tempat 
berbelanja di sekitar penyelenggaraan SBC tertata dengan baik. 
4) Sebanyak 48,3% responden menyatakan setuju, 47,8% responden 
menyatakan cukup setuju dan hanya 3,9% responden yang 
menyatakan kurang setuju fasilitas stand dan pameran tersedia di 
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IV.13. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menilai tersedia fasilitas stand dan pameran tersedia di sekitar 
penyelenggaraan SBC. 
5) Berdasarkan data dari Tabel IV.13 menunjukkan sebanyak 50,6% 
responden menyatakan setuju, 47,8% responden menyatakan cukup 
setuju dan hanya 1,7% responden yang menyatakan kurang setuju 
bahwa stand penjualan makanan dan minuman tersedia di sekitar 
penyelenggaraan SBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menilai terdapat stand penjualan makanan dan 
minuman tersedia di sekitar penyelenggaraan SBC. 
6) Tabel IV.13 menunjukkan sebanyak 51,1% responden menyatakan 
setuju, 43,3% responden menyatakan cukup setuju dan hanya 5,6% 
responden yang menyatakan kurang setuju bahwa masyarakat di 
sekitar penyelenggaraan SBC ramah/sopan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai masyarakat 
di sekitar penyelenggaraan SBC ramah/sopan. 
7) Dilihat dari Tabel IV.13 menunjukkan bahwa sebanyak 35,0% 
responden menyatakan setuju, 50,0% responden menyatakan cukup 
setuju dan hanya 15,0% responden yang menyatakan kurang setuju 
bahwa akses sarana dan prasarana/infrastruktur untuk menyaksikan 
SBC tersedia. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menilai bahwa tersedia akses sarana dan 
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8) Diketahui bahwa dari 180 responden pada Tabel IV.13, sebanyak 
42,8% responden menyatakan setuju, 37,8% responden 
menyatakan cukup setuju dan hanya 19,4% responden yang 
menyatakan kurang setuju bahwa lingkungan di sekitar jalur 
penyelenggaraan SBC nyaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menilai bahwa lingkungan di sekitar 
jalur penyelenggaraan SBC nyaman. 
9) Berdasarkan data dari Tabel IV.13 menunjukkan sebanyak 47,2% 
responden menyatakan setuju, 46,7% responden menyatakan cukup 
setuju dan hanya 6,1% responden yang menyatakan kurang setuju 
bahwa keamanan penyelenggaraan SBC terjamin. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai bahwa 
keamanan penyelenggaraan SBC terjamin.  
b. Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Wisatawan 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pernyataan kepuasan wisatawan sebanyak 4 item. Dari data  
kuesioner yang terdapat pada lampiran dapat dilihat deskripsi 
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 Tabel IV.14 
 Deskripsi Tanggapan Responden  
 Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 
Jumlah Jawaban Responden (%)No Pernyataan 
S CS KS TS 
1. 
Saya merasa puas dengan rencana 
untuk menyaksikan SBC. 
53,3 43,9 2,8 - 
2. 
Saya merasa puas dengan 
menyaksikan SBC. 
40,6 47,8 11,7 - 
3. 
Saya melakukan keputusan yang 
benar dengan menyaksikan SBC. 
55,0 41,1 3,9 - 
4. 
Saya merasa menikmati 
menyaksikan SBC. 
52,2 44,4 3,3 - 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010. 
1) Dilihat dari Tabel IV.14 menunjukkan sebanyak 53,3 % responden 
menyatakan setuju, 43,9% responden menyatakan cukup setuju dan 
hanya 2,8% responden yang menyatakan kurang setuju bahwa 
responden merasa puas dengan rencananya untuk menyaksikan 
SBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merasa puas dengan rencananya untuk menyaksikan SBC. 
2) Berdasarkan data dari Tabel IV.14 menunjukkan sebanyak 40,6% 
setuju, 47,8% cukup setuju dan hanya 11,7% yang menyatakan 
kurang setuju bahwa responden merasa puas dengan menyaksikan 
SBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merasa puas dengan menyaksikan SBC. 
3) Tabel IV.14 menunjukkan bahwa sebanyak 55,0% responden 
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hanya 3,9% responden yang menyatakan kurang setuju bahwa 
responden melakukan keputusan yang benar dengan menyaksikan 
SBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merasa telah melakukan keputusan yang benar dengan 
menyaksikan SBC. 
4) Diketahui bahwa dari 180 responden pada Tabel IV.14, sebanyak 
52,2% responden menyatakan setuju, 44,4% responden 
menyatakan cukup setuju dan hanya 3,3% responden yang 
menyatakan kurang setuju bahwa responden merasa menikmati 
menyaksikan SBC. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden merasa menikmati menyaksikan SBC. 
c. Tanggapan Responden Mengenai Niat untuk Menyaksikan 
Kembali (Behavioral Intention) 
Deskripsi tanggapan responden sebanyak 180 orang terhadap 
item pernyataan niat untuk menyaksikan kembali (behavioral 
intention) sebanyak 3 item. Dari data  kuesioner yang terdapat pada 
lampiran dapat dilihat deskripsi tanggapan responden pada setiap item 
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 Tabel IV.15 
 Deskripsi Tanggapan Responden Terhadap 
Niat untuk Menyaksikan Kembali (Behavioral Intention) 
 
Jumlah Jawaban Responden (%)No Pernyataan 
S CS KS TS 
1. 
Saya akan menyaksikan SBC jika 
berkunjung ke Solo lagi. 
52,2 46,7 1,1 - 
2. 
Saya mempertimbangkan SBC 
sebagai pilihan pertama jika ada 
acara serupa. 
35,6 62,2 2,2 - 
3. 
Tahun depan saya berniat untuk 
menyaksikan SBC kembali. 
43,3 54,4 2,2 - 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010. 
1) Tabel IV.15 menunjukkan bahwa sebanyak 52,2 % setuju, 46,7% 
cukup setuju dan hanya 1,1% yang menyatakan kurang setuju 
bahwa responden akan menyaksikan SBC jika berkunjung ke Solo 
lagi. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan akan menyaksikan SBC jika berkunjung ke Solo lagi. 
2) Sebanyak 35,6% responden menyatakan setuju, 62,2% responden 
menyatakan cukup setuju dan hanya 2,2% responden yang 
menyatakan kurang setuju bahwa responden mempertimbangkan 
SBC sebagai pilihan pertama jika ada acara serupa dilihat dari data 
pada Tabel IV.15. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan SBC menjadi pertimbangan pertama  jika 
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3) Dilihat dari Tabel IV.15 menunjukkan bahwa sebanyak 43,3% 
setuju, 54,4% cukup setuju dan hanya 2,2% yang menyatakan 
kurang setuju bahwa tahun depan responden berniat untuk 
menyaksikan SBC kembali. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden tahun depan responden berniat untuk 
menyaksikan SBC kembali. 
 
B. Tabulasi Respon Responden atas Pertanyaan Terbuka 
Pada Tabel IV.16 akan disajikan mengenai tanggapan responden atas 
pertanyaan terbuka, yang terdiri dari pertanyaan tentang faktor-faktor apa saja 
yang membuat wisatawan tertarik menyaksikan SBC, harapan terhadap SBC, 
dan masukan, saran, serta kritik untuk SBC. 
Tabel IV.16 






1. FAKTOR-FAKTOR APA SAJA YANG MEMBUAT 
ANDA TERTARIK MENYAKSIKAN SBC? 
a. Mengetahui keanekaragaman seni dan budaya. 
b. Kreatifitas peserta karnaval. 
c. Kreasi, model, dan motif batik. 
d. Meliput tugas jurnalistik. 
e. Mendukung SBC. 
f. Ramai. 
g. Acaranya menarik, unik, dan bagus. 
h. Pameran dan hiburan. 
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j. Penasaran dengan acaranya. 
k. Ingin membandingkan batik Solo dengan batik 
Pekalongan. 
l. Sekalian pulang kampung dan jalan-jalan di Solo. 
m. Mencari koleksi batik. 
n. Keramahan masyarakatnya. 
o. Melihat saudara yang menjadi peserta karnaval. 
p. Membuktikan perkataan orang 





























 TOTAL 283 100 % 
2.  APA YANG ANDA HARAPKAN DARI SBC?  
a. Setiap tahun diadakan. 
b. Melestarikan kebudayaan, batik, dan mempromosikan 
batik. 
c. Solo lebih terkenal baik kota maupun pariwisatanya. 
d. SBC tetap semangat. 
e. SBC dapat berjalan lancar dan aman. 
f. Pertunjukannya lebih rapi dan teratur. 
g. Faktor kenyamanan lebih diperhatikan. 
h. Dapat menikmati dengan senang. 
i. Lebih refresh. 
j. Ide kreatif. 
k. Go international. 
l. SBC lebih maju dan meriah. 
m. Dapat memajukan pariwisata budaya Solo. 
n. Stand pameran ditambah. 
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p. Promosinya ditambah. 
q. Mendorong generasi muda untuk lebih kreatif. 
r. Melihat kebudayaan dan ciri khas Kota Solo. 
s. Memperkaya budaya Indonesia. 
t. Dapat membeli hasil kerajinan batik Solo. 
u. Menambah wawasan tentang SBC dan batik. 
v. Dapat ditiru daerah lain. 
w. Dapat melihat pameran. 
x. Peserta ditambah dari luar negeri. 
y. Diadakan pada hari Sabtu atau Minggu. 
z. Ditampilkan kerajinan lain selain batik. 








































1,30 %  
 TOTAL 230 100% 
3. MASUKAN, SARAN, DAN KRITIK UNTUK SBC 
a. Ditambah peserta dari dalam maupun luar negeri. 
b. Lebih menarik, bagus, dan kreatif. 
c. Promosinya kurang. 
d. Keamanan lebih ditingkatkan. 





















































commit to user 
f. Lebih dapat mempromosikan Solo. 
g. Macet. 
h. Lebih diatur lagi dalam satu panggung bukan di jalan. 
i. Lebih diatur lagi penyelenggaraannya, misalnya 
panggung, stand, dan penonton. 
j. Lebih memperhatikan penonton.               
k. Kalau bisa tidak hanya batik. 
l. Ditambah lagi program dan acaranya, misalnya cara 
membuat batik. 
m. Stand pameran ditambah dan lebih tertata lagi. 
n. Promosinya lebih ditingkatkan, khususnya bagi 
masyarakat luar Solo. 
o. Sarana penunjang SBC lebih ditingkatkan. 
p. SBC dapat dicontoh daerah lain. 
q. Jangan molor jamnya. 
r. Diadakan pada hari libur. 
s. Diadakan setiap tahun. 
t. Lebih kreatif dalam menyusun acaranya. 
u. Fasilitas untuk pengunjung lebih ditambah. 
v. Tempatnya kurang nyaman. 
w. Pesertanya kurang senyum. 
x. Tetap menggunakan batik. 
y. Adanya diskon untuk pembelian produk batik. 
z. Diadakan lomba batik tulis bagi remaja. 
aa. Kinerja panitia lebih ditingkatkan lagi agar penonton 
lebih puas. 
bb. Rute diperpendek. 
cc. Pedagang berlalulalang, sangat mengganggu penonton. 
















































































































 TOTAL 221 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010. 
Dilihat dari Tabel IV.16, pada item pertanyaan faktor-faktor apa saja 
yang membuat wisatawan tertarik menyaksikan SBC menunjukkan tiga 
jawaban tertinggi adalah sebagai berikut: sebanyak 53 atau 18,73% responden 
menyatakan karena acaranya menarik, unik, dan bagus, 35 atau 12,37% 
responden menyatakan karena pameran dan hiburannya,  serta 29 atau 10,25% 
responden menyatakan karena kostum karnaval. 
Tabel IV.16 juga menunjukkan bahwa pada item pertanyaan apa yang 
diharapkan dari SBC menunjukkan tiga jawaban tertinggi adalah sebagai 
berikut: sebanyak 25 atau 10,87% responden menyatakan setiap tahun 
diadakan, 23 atau 10% responden menyatakan menambah wawasan tentang 
SBC dan batik, serta 21 atau 9,13% responden menyatakan melestarikan 
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Diketahui dari data pada Tabel IV.16, pada item pertanyaan masukan, 
saran, dan kritik untuk SBC menunjukkan tiga jawaban tertinggi adalah 
sebagai berikut: sebanyak 21 atau 9,50% responden menyatakan perlu 
ditambah peserta dari dalam maupun luar negeri, 19 atau 8,60% responden 
menyatakan promosinya lebih ditingkatkan, khususnya bagi masyarakat luar 
Solo, serta 15 atau 6,79% responden menyatakan konsep acara dibuat lebih 
menarik, bagus, dan kreatif, serta fasilitas untuk pengunjung perlu lebih 
ditambah. 
 
C. Analisis Data 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Jogiyanto, 2004). Dikarenakan 
konstruk yang hendak diuji merupakan pengujian kembali dari 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dimana pada penelitian 
sebelumnya telah berhasil mengidentifikasi faktor-faktor yang 
membentuk konstruk maka dalam penelitian ini teknik analisis yang 
dipakai dengan menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), 
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Tabel IV.17 
 KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy. .875 






  Df 120 
  Sig. .000 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
Tabel IV.17, menunjukkan nilai KMO Measure of Sampling 
Adequacy (MSA) dalam penelitian ini sebesar 0,875. Nilai MSA di 
atas 0,50 serta nilai Barlett test dengan Chi-squares = 1378,939 dan 
signifikan pada 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis 
faktor dapat dilanjutkan. 
Berdasarkan Tabel IV.18 hasil uji validitas dengan jumlah 180 
responden, terlihat rotated component matriks telah terekstrak 
sempurna semua (loading factor > 0,50). Dari semua variabel, variabel  
atribut Solo Batik Carnival yang terdiri dari 9 item, kepuasan 
wisatawan yang terdiri dari 4 item, dan niat untuk menyaksikan 
kembali (behavioral intention) yang terdiri dari 3 item, adalah valid. 
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Tabel IV.18 
Hasil Faktor Analisis 
 
 Rotated Component Matrix(a) 
 
Component 
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b. Uji Reliabilitas 
Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah 
pengujian reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi 
item-item pertanyaan yang digunakan. Untuk mengukur reliabilitas 
dari instrument penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
koefisien Cronbach’s Alpha. Dari hasil pengujian reliabilitas variabel 
dengan menggunakan bantuan program SPSS 11.5 for Windows 
didapatkan nilai Cronbach’s  Alpha  masing-masing variabel sebagai 
berikut: 
Tabel IV.19 





Atribut Solo Batik Carnival 0,8766 
Kepuasan Wisatawan 0,8752 
Niat untuk Menyaksikan 
Kembali (Behavioral Intention) 
0,7627 
              Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
Dari Tabel IV.19 dapat dilihat bahwa semua instrumen 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Pengujian Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Penelitian ini untuk menguji normalitas residual menggunakan uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
Tabel IV.20 
Hasil Uji Normalitas 
 





Residual Atribut SBC dengan 
Kepuasan Wisatawan  
1,290 0,072 
Residual Kepuasan Wisatawan dengan 
Behavioral Intention 
1,281 0,075 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel IV.20 dapat 
diketahui bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov untuk residual 
variabel atribut SBC dengan kepuasan wisatawan adalah 1,290 (tingkat 
signifikansi sebesar 0,072), dan untuk residual variabel kepuasan 
wisatawan dengan behavioral intention adalah 1,281 (tingkat 
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Berikutnya adalah hasil pengujian multikolinearitas yang 
ditujukan untuk mendeteksi terjadi korelasi antar variabel dari variabel 
independen terjadi secara sempurna. 
b. Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Multikolinieritas yaitu adanya korelasi linier di antara satu atau 
lebih variabel bebas. Apabila nilai VIF (Variance Inflation Factor) 
tidak lebih dari 10, maka tidak terjadi multikolinier.  
Tabel IV. 21 
Uji Multikolinieritas 
 
Variabel Bebas Tolerance VIF 
Atribut SBC 1,000 1,000 
Kepuasan Wisatawan 1,000 1,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
 
Batas tolerance value adalah > 0,10 dan VIF (Variance 
Inflation factors) adalah < 10. Jika nilai tolerance di bawah 0,10 atau 
VIF di atas 10, maka terjadi korelasi antar variabel bebas 
(independent) sebesar 90%. Dari tabel IV.21 terlihat bahwa nilai 
tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10 sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
Berikutnya adalah hasil pengujian heteroskedastisitas yang 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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yang lain. Hal ini berdampak pada hasil prediksian yang tidak efisien 
yang dikarenakan disturbance error yang seharusnya konstan tetapi 
ternyata bervariasi yang mempengaruhi kestabilan model 
prediksiannya. 
c. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Hasil pengujian heteroskaedastisitas melalui uji Park dapat 
dilihat pada Tabel IV.22 sebagai berikut: 
 Tabel IV. 22 



























-0,022 0,075 -0,022 -0,296 
0,76
7 






0,026 0,071 0,028 0,370 
0,71
2 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
Pada Tabel IV.22 menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas/signifikansi semua variabel independen tidak signifikan 
pada α=0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji 















































commit to user 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hierarchical regression analysis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan dua tahap, yaitu tahap pertama, variabel kontrol dimasukkan ke 
dalam pengujian. Tahap kedua, variabel kontrol dan variabel utama 
dimasukkan ke dalam pengujian, dilihat perubahan koefisien 
determinasinya, nilai t dan nilai F-nya. Perhitungan hierarchical 
regression analysis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS  for 
windows  versi 11,5 sebagai berikut: 
 Tabel IV.23 
 Hasil Regresi Atribut Solo Batik Carnival terhadap Kepuasan Wisatawan  
  












(Constant) 0,950 0,196  4,852 0,000 
Atribut Solo 
Batik 
0,739 0,057 0,695 12,886 0,000 
R Square 







Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
 
Data pada Tabel IV.23 menunjukkan bahwa besarnya nilai 
adjusted R2 adalah 0,480, hal ini berarti 48% variabel kepuasan wisatawan 
dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu atribut Solo Batik 
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yang lain diluar model. Selanjutnya, hasil pengujian varians menunjukkan 
hasil yang signifikan (F-stat = 166,060; sig = 0,000). Hal ini 
mengindikasi bahwa secara simultan, modelnya mempunyai goodness-of-
fit yang baik yang berimplikasi pada kemampuannya untuk menjelaskan 
fenomena yang diuji dengan baik.  
Hipotesis 1 menguji tentang pengaruh atribut Solo Batik Carnival 
terhadap kepuasan wisatawan. Tabel IV.23 menunjukkan atribut Solo 
Batik Carnival memiliki nilai signifikansi p<0,05, sehingga hipotesis 1 
didukung. Koefisien regresi variabel atribut Solo Batik Carnival yang 
bernilai positif dan variabel lain pada kondisi ceteris paribus menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel atribut Solo Batik 
Carnival dengan kepuasan wisatawan. Jadi, jika persepsi terhadap variabel 
atribut Solo Batik Carnival meningkat maka kepuasan wisatawan juga 
akan meningkat.  
Tabel IV.24 
 Hasil Regresi Kepuasan Wisatawan terhadap Behavioral Intention 












(Constant) 1,784 0,187  9,524 0,000 
Kepuasan 
Wisatawan 
0,474 0,054 0,551 8,817 0,000 
R Square 
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Berdasarkan data pada Tabel IV.24 menunjukkan bahwa besarnya 
nilai adjusted R2 adalah 0,300, hal ini berarti 30,0% variabel behavioral 
intention dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu kepuasan 
wisatawan. Sedangkan sisanya sebesar 70,0% dijelaskan oleh sebab-sebab 
yang lain diluar model. Selanjutnya, hasil pengujian varians menunjukkan 
hasil yang signifikan (F-stat = 77,731; sig = 0,000). Hal ini mengindikasi 
bahwa secara simultan, modelnya mempunyai goodness-of-fit yang baik 
yang berimplikasi pada kemampuannya untuk menjelaskan fenomena 
yang diuji dengan baik.  
Hipotesis 5 menguji tentang pengaruh kepuasan wisatawan 
terhadap niat untuk menyaksikan kembali (behavioral intention). Tabel 
IV.24 menunjukkan kepuasan wisatawan memiliki nilai signifikansi 
p<0,05, sehingga hipotesis 5 didukung. Koefisien regresi variabel 
kepuasan wisatawan yang bernilai positif dan variabel lain pada kondisi 
ceteris paribus menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
variabel kepuasan wisatawan dengan niat untuk menyaksikan kembali 
(behavioral intention). Jadi, jika variabel kepuasan wisatawan meningkat 
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 Tabel IV.25 
 Hasil Analisis Regresi Atribut Solo Batik Carnival  
 terhadap Kepuasan Wisatawan dengan Jenis Kelamin Responden 
  sebagai Variabel Kontrol 
 
























R2 0,226  0,522  
Adj.R Square 0,222  0,517  
F 52,087*  96,749*  
Sig. F Change 0,000  0,000  
Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Keterangan: *p < .05 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
 
Dilihat dari data pada Tabel IV.25 menunjukkan bahwa adjusted 
R2 Model 1 sebesar 0,222. Artinya 22,2% kepuasan wisatawan dapat 
dijelaskan oleh variabel responden wanita, sedangkan 77,8% sisanya 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Pada Model 2, setelah 
variabel atribut Solo Batik Carnival ditambahkan dalam variabel 
independen, adjusted R2 berubah menjadi 0,517, yang artinya bahwa 
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Batik Carnival dan variabel responden wanita, sedangkan sisanya sebesar 
48,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.  
Nilai F hitung naik dari 52,087 pada Model 1 menjadi 96,749 pada 
Model 2. Adanya kenaikan nilai F hitung berarti analisis yang digunakan 
sudah tepat dengan signifikansi F change sebesar 0,000. Karena nilai F 
change berada di bawah 0,05, maka model 2 dapat digunakan untuk 
memprediksi besarnya tingkat kepuasan wisatawan. 
Hipotesis 4 menguji tentang karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang 
berpengaruh pada kepuasan wisatawan. Tabel IV.25 menunjukkan bahwa 
nilai t hitung pada masing-masing model untuk KD1 (responden wanita) 
sebesar -7,217 dan -3,831 serta signifikansi pada masing-masing model 
sebesar 0,000 dan 0,000, dapat disimpulkan bahwa KD1 (responden 
wanita) berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan wisatawan, 
sehingga hipotesis 4 didukung. Koefisien regresi variabel KD1 
(responden wanita) berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan, yang berarti bahwa responden jenis kelamin wanita dalam 
penelitian ini lebih lemah pengaruhnya terhadap kepuasan wisatawan pada 
kedua model dibanding dengan responden berjenis kelamin pria. Jadi, 
semakin signifikan variabel kontrol (responden wanita), maka akan 
mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara atribut Solo Batik 
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 Tabel IV.26 
 Hasil Analisis Regresi Atribut Solo Batik Carnival  
 terhadap Kepuasan Wisatawan dengan Daerah Asal Responden  
 sebagai Variabel Kontrol 
 

























R2 0,097  0,513  
Adj R square 0,092  0,508  
F 19,093*  93,276*  
Sig. F Change 0,000  0,000  
Dependent Variable: Kepuasan Kerja, Keterangan: *p < .05 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010. 
Data pada Tabel IV.26 menunjukkan bahwa adjusted R2 Model 1 
sebesar 0,092. Artinya 9,2% kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh 
variabel responden dari luar Surakarta, sedangkan 90,8% sisanya 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Pada Model 2, setelah 
variabel atribut Solo Batik Carnival ditambahkan dalam variabel 
independen, adjusted R2 berubah menjadi 0,508, yang artinya bahwa 
50,8% kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel atribut Solo 
Batik Carnival dan variabel responden dari luar Surakarta, sedangkan 
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Nilai F hitungnya naik dari 19,093 pada Model 1 menjadi 93,276 
pada Model 2. Adanya kenaikan nilai F hitung berarti analisis yang 
digunakan sudah tepat dengan signifikansi F change sebesar 0,000. Karena 
nilai F change berada di bawah 0,05, maka Model 2 dapat digunakan 
untuk memprediksi besarnya tingkat kepuasan wisatawan.  
Hipotesis 4 menguji tentang karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang 
berpengaruh pada kepuasan wisatawan. Tabel IV.26 menunjukkan bahwa 
nilai t hitung pada masing-masing model untuk KD3 (responden dari luar 
Surakarta) sebesar -4,370 dan -3,329 serta signifikansi 0,000 dan 0,001, 
dapat disimpulkan bahwa KD3 (responden dari luar Surakarta) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan wisatawan, sehingga 
hipotesis 4 didukung. Koefisien regresi variabel KD3 (responden dari 
luar Surakarta) berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan, yang berarti bahwa variabel kepuasan wisatawan pada 
responden yang berasal dari luar Surakarta dalam penelitian ini lebih 
lemah pengaruhnya dibanding dengan responden yang berasal dari 
Surakarta pada kedua model. Jadi, semakin signifikan variabel kontrol 
(responden dari luar Surakarta), maka akan mempunyai pengaruh terhadap 

















































commit to user 
 Tabel IV.27 
Hasil Analisis Regresi Atribut Solo Batik Carnival  
terhadap Kepuasan Wisatawan dengan Pernah/Tidak  Menyaksikan 
Karnaval Lain selain SBC dalam Kurun Waktu 2 Tahun Terakhir 
sebagai Variabel Kontrol 
 


















  0,480 9,366*
 
R2 0,462  0,640  
Adj.R Square 0,459  0,636  
F 152,821*  157,497*  
Sig. F Change 0,000  0,000  
Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Keterangan: *p < .05 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.  
Tabel IV.27 menunjukkan bahwa adjusted R2 Model 1 sebesar 
0,459. Artinya 45,9% kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel 
tidak pernah menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 
tahun terakhir, sedangkan 54,1% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model. Pada Model 2, setelah variabel atribut Solo Batik Carnival 
ditambahkan dalam variabel independen, adjusted R2 berubah menjadi 
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oleh variabel atribut Solo Batik Carnival dan variabel tidak pernah 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir, sedangkan sisanya sebesar 36,4% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar model. 
Nilai F hitungnya naik dari 152,821 pada Model 1 menjadi 157,497 
pada Model 2. Adanya kenaikan nilai F hitung berarti analisis yang 
digunakan sudah tepat dengan signifikansi F change sebesar 0,000. Karena 
nilai F change berada di bawah 0,05, maka Model 2 dapat digunakan 
untuk memprediksi besarnya tingkat kepuasan wisatawan. 
Hipotesis 4 menguji tentang karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang 
berpengaruh pada kepuasan wisatawan. Tabel IV.27 menunjukkan bahwa 
nilai t hitung pada masing-masing model untuk PP1 (tidak pernah 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir) sebesar 12,632 dan 8,805 serta signifikansi 0,000 dan 0,000, 
dapat disimpulkan bahwa PP1 (tidak pernah menyaksikan karnaval lain 
selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan, sehingga hipotesis 4 didukung. 
Koefisien regresi variabel PP1 (tidak pernah menyaksikan karnaval lain 
selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan, yang berarti bahwa variabel 
kepuasan wisatawan pada responden yang tidak pernah ke karnaval lain 
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pengaruhnya dibanding dengan responden yang pernah ke karnaval lain 
kecuali SBC dalam kurun waktu 2 tahun pada kedua model. Jadi, semakin 
signifikan variabel kontrol (tidak pernah menyaksikan karnaval lain selain 
SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir) maka akan mempunyai 
pengaruh terhadap hubungan antara atribut Solo Batik Carnival dengan 
kepuasan wisatawan. 
 Tabel IV.28 
 Hasil Analisis Regresi Atribut Solo Batik Carnival  
 terhadap Kepuasan Wisatawan 
  dengan Waktu untuk Membuat Rencana Melihat SBC 
  sebagai Variabel Kontrol 
 
























R2 0,372  0,591  
Adj R square 0,365  0,584  
F 52,415*  84,783*  
Sig. F Change 0,000  0,000  
Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Keterangan: *p < .05 
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Dilihat dari data pada Tabel IV.27 dapat diketahui bahwa adjusted 
R2 Model 1 sebesar 0,365. Artinya 36,5% kepuasan wisatawan dapat 
dijelaskan oleh variabel 3-6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC 
dan variabel lebih dari 6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC, 
sedangkan 63,5% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. 
Pada Model 2, setelah variabel atribut Solo Batik Carnival ditambahkan 
dalam variabel independen, adjusted R2 berubah menjadi 0,584, yang 
artinya bahwa 58,4% kepuasan wisatawan dapat dijelaskan oleh variabel 
atribut Solo Batik Carnival dan variabel 3-6 bulan untuk membuat rencana 
melihat SBC dan variabel lebih dari 6 bulan untuk membuat rencana 
melihat SBC, sedangkan sisanya sebesar 41,6% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model. 
Nilai F hitung naik dari 52,415 pada Model 1 menjadi 84,783 pada 
Model 2. Adanya kenaikan nilai F hitung berarti analisis yang digunakan 
sudah tepat dengan signifikansi F change sebesar 0,000. Karena nilai F 
change berada di bawah 0,05, maka model 2 dapat digunakan untuk 
memprediksi besarnya tingkat kepuasan wisatawan. 
Hipotesis 4 menguji tentang karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang 
berpengaruh pada kepuasan wisatawan. Tabel IV.28 menunjukkan bahwa 
nilai t hitung pada masing-masing model untuk PP22 (3-6 bulan untuk 
merencanakan melihat SBC) sebesar 6,312 dan 5,158 serta signifikansi 
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merencanakan melihat SBC) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan, sehingga hipotesis 4 didukung. Sedangkan nilai t 
hitung pada masing-masing model untuk PP23 (> 6 bulan untuk 
merencanakan melihat SBC) sebesar -4,922 dan -2,804 serta signifikansi 
0,000 dan 0,006, dapat disimpulkan bahwa PP23 (> 6 bulan untuk 
merencanakan melihat SBC) berpengaruh negatif signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan, sehingga hipotesis 4 didukung. Koefisien regresi 
variabel PP22 (3-6 bulan untuk merencanakan melihat SBC) berpengaruh 
positif signifikan terhadap kepuasan wisatawan, yang berarti bahwa 
variabel kepuasan wisatawan pada responden yang membutuhkan waktu 
3-6 bulanuntuk merencanakan melihat SBC pada penelitian ini lebih kuat 
pengaruhnya dibanding dengan responden yang membutuhkan waktu < 3 
bulan untuk merencanakan melihat SBC pada kedua model. Sedangkan 
Koefisien regresi variabel PP23 (> 6 bulan untuk merencanakan melihat 
SBC) berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan wisatawan, yang 
berarti bahwa variabel kepuasan wisatawan pada responden yang 
membutuhkan waktu 3-6 bulan untuk merencanakan melihat SBC lebih 
lemah pengaruhnya dibanding dengan responden yang membutuhkan 
waktu < 3 bulan untuk merencanakan melihat SBC dan pada responden 
yang membutuhkan waktu 3-6 bulan untuk merencanakan melihat SBC 
pada kedua model. Jadi, semakin signifikan variabel kontrol (3-6 bulan 
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melihat SBC) maka akan mempunyai pengaruh terhadap hubungan antara 
atribut Solo Batik Carnival dengan kepuasan wisatawan. 
Tabel IV.29 
 Hasil Uji Beda ANCOVA 
  
Source Variabel Dependen F Sig. 
Jenis Kelamin Atribut Solo Batik 39,801 0,000 
  Kepuasan Wisatawan 55,758 0,000 
Usia Atribut Solo Batik 0,086 0,770 
  Kepuasan Wisatawan 1,609 0,206 
Asal Daerah Atribut Solo Batik 7,153 0,008 
  Kepuasan Wisatawan 17,865 0,000 
Pendapatan Atribut Solo Batik 5,369 0,022 
  Kepuasan Wisatawan 4,016 0,047 
Pendidikan Atribut Solo Batik 1,692 0,195 
  Kepuasan Wisatawan 0,036 0,850 
KPP1 Atribut Solo Batik 51,377 0,000 
  Kepuasan Wisatawan 145,508 0,000 
KPP2 Atribut Solo Batik 3,167 0,077 
  Kepuasan Wisatawan 2,111 0,148 
KPP3 Atribut Solo Batik 0,974 0,325 
  Kepuasan Wisatawan 0,008 0,928 
KPP4 Atribut Solo Batik 0,044 0,835 
  Kepuasan Wisatawan 0,456 0,500 
KPP5 Atribut Solo Batik 0,764 0,383 
  Kepuasan Wisatawan 1,334 0,250 
KPP6 Atribut Solo Batik 1,600 0,208 
  Kepuasan Wisatawan 3,869 0,051 
Sumber: Data primer yang diolah, 2010.  
a) Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test untuk hubungan antara 
variabel jenis kelamin responden dan atribut Solo Batik Carnival 
sebesar 39,801 serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,000). Hal ini 
berarti terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dalam variabel 
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jenis kelamin responden dan kepuasan wisatawan yang memberikan 
nilai F test sebesar 55,758 serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,000). 
Hal ini berarti terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dalam variabel 
jenis kelamin responden. 
b) Dilihat dari data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test 
untuk hubungan antara variabel usia responden dan atribut Solo Batik 
Carnival sebesar 0,086 serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 
0,770). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan atribut Solo Batik 
Carnival dalam variabel usia responden. Begitu juga dengan hubungan 
antara variabel usia responden dan kepuasan wisatawan yang 
memberikan nilai F test sebesar 1,609 serta tidak signifikan pada α = 
0,05 (sig-t= 0,206). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kepuasan 
wisatawan dalam variabel usia responden. 
c) Besarnya nilai F test pada Tabel IV.29  untuk hubungan antara variabel 
asal daerah responden dan atribut Solo Batik Carnival sebesar 7,153 
serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,008). Hal ini berarti terdapat 
perbedaan atribut Solo Batik Carnival dalam variabel asal daerah 
responden. Begitu juga dengan hubungan antara variabel asal daerah 
responden dan kepuasan wisatawan yang memberikan nilai F test 
sebesar 17,865 serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,000). Hal ini 
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d) Berdasarkan data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test 
untuk hubungan antara variabel pendapatan responden dan atribut Solo 
Batik Carnival sebesar 5,369 serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 
0,022). Hal ini berarti terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival 
dalam variabel pendapatan responden. Begitu juga dengan hubungan 
antara variabel pendapatan responden dan kepuasan wisatawan yang 
memberikan nilai F test sebesar 4,016 serta signifikan pada α = 0,05 
(sig-t= 0,047). Hal ini berarti terdapat perbedaan kepuasan wisatawan 
dalam variabel pendapatan responden. 
e) Data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test untuk 
hubungan antara variabel pendidikan responden dan atribut Solo Batik 
Carnival sebesar 1,692 serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 
0,195). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan atribut Solo Batik 
Carnival dalam variabel pendidikan responden. Begitu juga dengan 
hubungan antara variabel pendidikan responden dan kepuasan 
wisatawan yang memberikan nilai F test sebesar 0,036 serta tidak 
signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,850). Hal ini berarti tidak terdapat 
perbedaan kepuasan wisatawan dalam variabel pendidikan responden. 
f) Pada data Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test untuk 
hubungan antara KPP1 (pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain 
SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir) dan atribut Solo Batik 
Carnival sebesar 51,377 serta signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,000). 
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KPP1(pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam 
kurun waktu 2 tahun terakhir) . Begitu juga dengan hubungan antara 
KPP1 (pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam 
kurun waktu 2 tahun terakhir) dan kepuasan wisatawan yang 
memberikan nilai F test sebesar 145,508 serta signifikan pada α = 0,05 
(sig-t= 0,000). Hal ini berarti terdapat perbedaan kepuasan wisatawan 
dalam KPP1 (pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain SBC 
dalam kurun waktu 2 tahun terakhir). 
g) Dilihat dari data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test 
untuk hubungan antara KPP2 (waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
rencana melihat SBC) dan atribut Solo Batik Carnival sebesar 3,167 
serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,077). Hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dalam KPP2 (waktu 
yang dibutuhkan untuk membuat rencana melihat SBC). Begitu juga 
dengan hubungan antara KPP2 (waktu yang dibutuhkan untuk 
membuat rencana melihat SBC) dan kepuasan wisatawan yang 
memberikan nilai F test sebesar 2,111 serta tidak signifikan pada α = 
0,05 (sig-t= 0,148). Hal ini berarti terdapat perbedaan kepuasan 
wisatawan dalam KPP2 (waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
rencana melihat SBC). 
h) Diketahui bahwa data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F 
test untuk hubungan antara KPP3 (dengan siapa responden melihat 
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signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,325). Hal ini berarti tidak terdapat 
perbedaan atribut Solo Batik Carnival dalam KPP3 (dengan siapa 
responden melihat SBC). Begitu juga dengan hubungan antara KPP3 
(dengan siapa responden melihat SBC) dan kepuasan wisatawan yang 
memberikan nilai F test sebesar 0,008 serta tidak signifikan pada α = 
0,05 (sig-t= 0,928). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kepuasan 
wisatawan dalam KPP3 (dengan siapa responden melihat SBC). 
i) Besarnya nilai F test untuk hubungan antara KPP4 (berapa orang 
teman seperjalanan responden) dan atribut Solo Batik Carnival sebesar 
0,044 serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,835). Hal ini berarti 
tidak terdapat perbedaan atribut Solo Batik Carnival dalam KPP4 
(berapa orang teman seperjalanan responden). Begitu juga dengan 
hubungan antara KPP4 (berapa orang teman seperjalanan responden) 
dan kepuasan wisatawan yang memberikan nilai F test sebesar 0,456 
serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,500). Hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dalam KPP4 (berapa orang 
teman seperjalanan responden). 
j) Berdasarkan data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test 
untuk hubungan antara KPP5 (sumber informasi tentang SBC) dan 
Atribut Solo Batik Carnival sebesar 0,764 serta tidak signifikan pada α 
= 0,05 (sig-t= 0,383). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan atribut 
Solo Batik Carnival dalam KPP5 (sumber informasi tentang SBC). 
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SBC) dan kepuasan wisatawan yang memberikan nilai F test sebesar 
1,334 serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 0,250). Hal ini berarti 
tidak terdapat perbedaan kepuasan wisatawan dalam KPP5 (sumber 
informasi tentang SBC). 
k) Data pada Tabel IV.29 menunjukkan bahwa nilai F test untuk 
hubungan antara KPP6 (jarak perjalanan untuk menyaksikan SBC) dan 
atribut Solo Batik Carnival sebesar 1,600 serta tidak signifikan pada α 
= 0,05 (sig-t= 0,208). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan atribut 
Solo Batik Carnival dalam KPP6 (jarak perjalanan untuk menyaksikan 
SBC). Begitu juga dengan hubungan antara KPP6 (jarak perjalanan 
untuk menyaksikan SBC) dan kepuasan wisatawan yang memberikan 
nilai F test sebesar 3,869 serta tidak signifikan pada α = 0,05 (sig-t= 
0,051). Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan kepuasan wisatawan 
dalam KPP6 (jarak perjalanan untuk menyaksikan SBC). 
Hipotesis 2a, 2b, 3a, dan 3b menguji tentang perbedaan atribut 
Solo Batik Carnival dan kepuasan wisatawan dilihat dari karakteristik 
demografi dan karakteristik perilaku perjalanan wisatawan. Tabel IV.29 
menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin responden (F = 39,801, 
p<0,05), variabel asal daerah responden (F = 7,153, p<0,05), variabel 
pendapatan responden (F = 5,369, p<0,05), KPP1 (F = 51,377, p<0,05) 
menunjukkan perbedaan atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan wisatawan, 
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ditunjukkan bahwa rata-rata atribut Solo Batik Carnival dalam penelitian 
ini berbeda secara signifikan untuk karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan yaitu pada variabel jenis 
kelamin responden, asal daerah responden, pendapatan responden dan 
pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 
tahun terakhir. Jadi, setiap wisatawan yang menyaksikan Solo Batik 
Carnival baik pria atau wanita, yang berasal dari Surakarta maupun yang 
berasal dari luar Surakarta, dengan tingkat pendapatan tertentu serta 
pernah/tidak menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 
tahun terakhir, akan mempunyai persepsi yang berbeda mengenai 
atribut/elemen pendukung acara Solo Batik Carnival. 
Tabel IV.29 menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin responden 
(F = 55,758, p<0,05), variabel asal daerah responden (F = 17,865, p<0,05), 
variabel pendapatan responden (F = 4,016, p<0,05), KPP1 (F = 145,508, 
p<0,05) menunjukkan perbedaan kepuasan wisatawan dilihat dari 
karakteristik demografi dan karakteristik perilaku perjalanan wisatawan, 
sehingga hipotesis 3a dan 3b didukung. Secara statistik dapat 
ditunjukkan bahwa rata-rata kepuasan wisatawan dalam penelitian ini 
berbeda secara signifikan untuk karakteristik demografi dan karakteristik 
perilaku perjalanan wisatawan yaitu pada variabel jenis kelamin 
responden, asal daerah responden, pendapatan responden dan pernah/tidak 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 















































commit to user 
baik pria atau wanita, yang berasal dari Surakarta maupun yang berasal 
dari luar Surakarta, dengan tingkat pendapatan tertentu serta pernah/tidak 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir, akan merasakan kepuasan yang berbeda-beda terhadap kinerja 
dari acara Solo Batik Carnival yang telah mereka saksikan. 
D. Pembahasan Hasil Analisis 
Pada pengujian variabel kontrol, karakteristik demografi (jenis kelamin 
wanita, asal daerah dari luar Surakarta) dan karakteristik perilaku perjalanan 
wisatawan (tidak pernah menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun 
waktu 2 tahun terakhir, 3-6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC, dan 
lebih dari 6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC) berpengaruh secara 
signifikan pada kepuasan wisatawan. Sedangkan karakteristik demografi dan 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan lainnya pengaruhnya tidak 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 
Sutrisno Hadi (1978, dalam Bertina, 2001) menegaskan bahwa 
kecilnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dapat disebabkan 
oleh dua hal, yaitu (1) memang hubungan dan pengaruh variabel tersebut tidak 
signifikan; (2) jumlah sampel/subyek penelitian tidak cukup banyak. Untuk 
alasan yang pertama, dapat diambil contoh pada variabel usia, tingkat 
pendidikan, dan jumlah anggota dalam kelompok. Kedewasaan usia wisatwan 
menjadi salah satu faktor yang ikut menentukan keputusan seseorang untuk 
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wisatawan untuk memahami perbedaan-perbedaan kultural antara 
daerah/negara asal dengan daerah/negara tujuan, seperti cara berinteraksi 
dengan masyarakat lokal. Perbedaan usia juga memainkan peranan yang 
penting terhadap persepsi tentang mutu perjalanan wisata. 
Gambaran tentang pendidikan wisatawan yang tinggi juga ditemukan 
dalam penelitian ini. Hal ini tidak saja disebabkan oleh semakin meningkatnya 
raihan tingkat pendidikan masyarakat yang menjadi sumber wisatawan global, 
tetapi juga oleh perkembangan pariwisata itu sendiri yang menuntut 
wisatawan untuk mampu memahami perbedaan-perbedaan budaya, ekonomi, 
geografi, dan lingkungan di sekitar destinasi wisata. 
Faktor besarnya jumah wisatawan dalam satu kelompok dapat 
mengurangi peluang bagi wisatawan kelompok ini untuk memberikan 
penilaian yang optimal terhadap even Solo Batik Carnival.  
Sedangkan untuk alasan yang kedua, pengambilan jumlah 
sampel/subyek dalam penelitian ini sudah cukup banyak, yaitu 209 responden, 
sehingga hasilnya dapat mencerminkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh atribut Solo Batik 
Carnival terhadap kepuasan wisatawan dan pengaruh kepuasan wisatawan 
terhadap niat untuk menyaksikan kembali (behavioral intention), diperoleh 
hasil yang mendukung hipotesis 1 dan 5. Hasil penelitian tentang pengaruh 
atribut Solo Batik Carnival terhadap kepuasan wisatawan menunjukkan 
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dilakukan oleh Huh (2002) dan Benjamin dan Mbaze (2009). Hasil penelitian 
tentang pengaruh kepuasan wisatawan terhadap niat untuk menyaksikan 
kembali (behavioral intention) juga menunjukkan adanya pengaruh yang 
positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Clemes 
et al., (2009). Fenomena-fenomena tersebut dapat terjadi karena harapan-
harapan yang diberikan oleh wisatawan pada even Solo Batik Carnival cukup 
tinggi. Artinya, wisatawan yakin bahwa atribut/elemen pendukung even Solo 
Batik Carnival akan memberikan kepuasan wisata yang optimal. Jika dilihat 
dari persepsi wisatawan terhadap atribut/elemen pendukung even Solo Batik 
Carnival yang secara umum baik, maka tampaknya harapan-harapan tersebut 
telah terpenuhi. Representasi dari keterpenuhan harapan-harapan tadi tampak 
dari tingkat kepuasan yang dialami oleh sebagian besar wisatawan tersebut. 
Terkait dengan hal tersebut, maka tampak jelas keterkaitan dan kesejajaran 
yang funsional antara harapan yang tinggi dengan kepuasan wisatawan yang 
optimal. 
Terpenuhinya harapan wisatawan dari penawaran jasa wisata sangat 
penting karena hal ini sangat berimplikasi pada pemasaran maupun 
kemungkinan terciptanya segmen pasar repeater. Mereka akan menjadi 
promotor baru yang akan menceritakan pengalaman wisatanya kepada orang 
lain (wisatawan potensial). Disamping itu, dengan harapan yang terpenuhi tadi 
mendorong mereka untuk datang kembali menyaksikan even Solo Batik 
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Kualitas dari atribut/elemen pendukung wisata budaya merupakan hal 
yang elementer dalam pariwisata. Mutu dari atribut/elemen pendukung wisata 
budaya yang baik akan berdampak positif pada besaran jumlah wisatawan dan 
lama tinggal di suatu destinasi wisata. Nasution, dkk (2005), mengemukakan 
bahwa unsur kenangan sangat penting karena terkait dengan kepuasan 
wisatawan. Even pariwisata yang dapat memberikan kenangan optimal dengan 
sendirinya akan menaikkan nilai kepuasan wisatawan sekaligus daya tarik 
even tersebut. Selain itu, keramahan masyarakat setempat sebagai tuan rumah 
juga merupakan hal yang penting dalam pariwisata. Wisatawan yang 
menyaksikan even pariwisata membutuhkan keramah-tamahan dalam bentuk 
pelayanan. Hal ini terlihat antara lain dari sikap tanggap terhadap kebutuhan 
dan keluhan, terbuka menerima orang luar, ketersediaan informasi wisata yang 
akurat dan terkini, kemampuan berkomunikasi secara efektif, dan sebagainya. 
Faktor keamanan juga menjadi hal yang penting untuk menciptakan 
kepuasan wisatawan. Wisatawan membutuhkan rasa aman dari segala bahaya 
dan ancaman yang mungkin terjadi. Jika rasa aman telah terpenuhi maka 
wisatawan dapat menikmati even pariwisata dengan baik. Dari sisi produk 
wisata, akomodasi merupakan salah satu elemen yang menetukan mutu even 
pariwisata secara keseluruhan, karena basis utama layanan dan tangga pertama 
bagi wisatawan untuk menilai produk wisata. Aksesibilitas merupakan salah 
satu komponen penting produk wisata. Aksesibilitas memampukan wisatawan 
menjangkau atraksi dan akomodasi yang ditawarkan even pariwisata, juga 
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dan nyaman. Promosi merupakan salah satu emen penting dalam even 
pariwisata. Tujuan dari promosi wisata adalah untuk memberitahukan kepada 
calon wisatawan tentang produk wisata yang ditawarkan, yang diharapkan 
akan mendapatkan umapan balik dari wisatawan yaitu mendapatkan 
kunjungan dari wisatawan. Promosi wisata dapat dilakukan dengan media 
cetak (misalnya: baliho dan spanduk) yang dipasang di tempat-tempat 
strategis, maupun dengan media elektronik (misalnya: televisi, radio, dan 
internet). 
Zeithaml & Bitner (1996), mengemukakan bahwa evaluasi terhadap 
atribut destinasi wisata merupakan fungsi dari citra tempat tujuan wisata itu 
sendiri. Citra destinasi wisata merupakan manifestasi dari harapan wisatawan, 
sehingga citra mampu mempengaruhi persepsi wisatawan.  Termasuk di 
dalamnya mempengaruhi kepuasan wisatawan.  Citra positif dari tempat 
tujuan wisata akan menjadi penyangga terhadap kekurangan destinasi wisata 
dan sebaliknya.  Citra positif suatu destinasi memainkan peran penting dalam 
menarik dan mempertahankan wisatawan. Jadi, citra destinasi wisata harus 
dikelola secara profesional. 
Citra perusahaan yang positif dapat digunakan oleh wisatawan sebagai 
isyarat pengganti dalam proses pengambilan keputusan mereka. Misalnya, 
wisatawan mungkin tidak mampu mengevaluasi atribut produk dan service.  
Tetapi wisatawan dapat mengevaluasi citra suatu perusahaan dan mentransfer 
citra tersebut terhadap produk tertentu.  Sebab citra adalah realitas yang 
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destinasi wisata yang positif dapat meningkatkan atau menutupi kekurangan 
pelayanan.  Sebaliknya, citra negatif akan memperburuk pelayanan yang 
dirasakan. Hal tersebut disebabkan citra yang positif akan menjadi 
“buffer” terhadap pelayanan yang buruk. Sejalan dengan teori tersebut di atas, 
Solo Batik Carnival telah berhasil membawa nama Kota Solo pada kancah 
nasional dan internasional, ini terlihat dari penampilan mereka di beberapa 
kota di Indonesia, seperti Jakarta, Yogyakarta, dan Jember. Selain itu , Solo 
Batik Carnival juga tampil di mancanegara, seperti China, Singapura, 
Belanda. Setelah penampilannya di berbagai negara tersebut, Solo Batik 
Carnival juga mendapatkan undangan di beberapa negara lainnya, seperti 
Afrika Selatan, Budapest (Hongaria), Berlin (Jerman), dan bahkan 
Kementerian Luar Negeri Indonesia juga akan membawa Solo Batik Carnival 
ke karnaval kelas dunia di Rio de Janiero, Brasil. Hal ini menunjukkan bahwa 
kredibilitas Solo Batik Carnival telah mendapat apresiasi dari masyarakat 
dalam negeri bahkan mancanegara, yang pada akhirnya prestasi tersebut akan 
berimbas pada persepsi wisatawan  mengenai kualitas dari Solo Batik 
Carnival. Dengan demikian, wisatawan semakin puas dan memiliki niat untuk 























































Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan, saran, keterbatasan 
penelitian, dan implikasi manajerial yang diharapkan berguna bagi semua pihak 
yang berkepentingan sebagai bagian akhir dari penelitian yang telah dilakuakan 
penulis.  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data,  maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Atribut Solo Batik Carnival berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas dari atribut Solo 
Batik Carnival akan meningkatkan kepuasan wisatawan yang 
menyaksikan acara tersebut.  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam atribut Solo Batik Carnival 
dilihat dari karakteristik demografi responden. Karakteristik demografi 
tersebut diukur dari variabel jenis kelamin responden, asal daerah 
responden dan pendapatan responden.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa setiap wisatawan yang menyaksikan Solo Batik Carnival baik pria 
atau wanita, yang berasal dari Surakarta maupun yang berasal dari luar 
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persepsi yang berbeda mengenai atribut/elemen pendukung acara Solo 
Batik Carnival. 
3. Hasil analisis lain dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa  terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam atribut Solo Batik Carnival dilihat dari 
karakteristik perilaku perjalanan wisatawan. Karakteristik perilaku 
perjalanan wisatawan hanya diukur dari variabel KPP1 (pernah atau tidak 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap wisatawan yang 
menyaksikan Solo Batik Carnival, baik yang pernah atau tidak pernah 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir, akan mempunyai persepsi yang berbeda mengenai atribut/elemen 
pendukung acara Solo Batik Carnival.  
4. Terdapat perbedaan yang signifikan dalam kepuasan wisatawan dilihat 
dari karakteristik demografi responden. Karakteristik demografi tersebut 
diukur dari variabel jenis kelamin responden, asal daerah responden dan 
pendapatan responden.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap 
wisatawan yang menyaksikan Solo Batik Carnival baik pria atau wanita, 
yang berasal dari Surakarta maupun yang berasal dari luar Surakarta, dan 
dengan tingkat pendapatan tertentu akan merasakan kepuasan yang 
berbeda-beda terhadap acara Solo Batik Carnival yang telah mereka 
saksikan. 
5. Hasil analisis lain dalam penelitian ini juga mengindikasikan bahwa 
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karakteristik perilaku perjalanan wisatawan. Karakteristik perilaku 
perjalanan wisatawan hanya diukur dari variabel KPP1 (pernah atau tidak 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap wisatawan yang 
menyaksikan Solo Batik Carnival, baik yang pernah atau tidak pernah 
menyaksikan karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir, akan merasakan kepuasan yang berbeda-beda terhadap acara Solo 
Batik Carnival yang mereka saksikan. 
6. Secara empiris terbukti bahwa karakteristik demografi dan karakteristik 
perilaku perjalanan wisatawan sebagai variabel kontrol yang berpengaruh 
secara signifikan pada kepuasan wisatawan. Karakteristik demografi 
tersebut diukur dari variabel responden wanita (KD1) dan variabel 
responden dari luar Surakarta (KD3). Sedangkan karakteristik perilaku 
perjalanan wisatawan diukur dari variabel tidak pernah menyaksikan 
karnaval lain selain SBC dalam kurun waktu 2 tahun terakhir (PP1), 
variabel 3-6 bulan untuk membuat rencana melihat (PP22), dan variabel 
lebih dari 6 bulan untuk membuat rencana melihat SBC (PP23). 
7. Kepuasan wisatawan berpengaruh pada niat untuk menyaksikan kembali 
(behavioral intention). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin puas 
wisatawan pada even Solo Batik Carnival mengakibatkan semakin tinggi 
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B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis masih banyak memiliki 
keterbatasan, antara lain: 
1. Obyek amatan yang digunakan dalam studi ini difokuskan pada even Solo 
Batik Carnival sehingga berdampak pada generalisasi studi yang bersifat 
terbatas pada even Solo Batik Carnival.  
2. Penentuan variabel independen hanya terbatas satu variabel saja yaitu 
atribut/elemen pendukung wisata budaya yang berpengaruh terhadap 
kepuasan wisatawan. 
3. Studi ini tidak menggunakan data longitudinal (data yang diperoleh dari 
objek yang diamati secara berulang dan dikumpulkan pada kurun waktu 
yang berbeda), tetapi didasarkan pada data cross-sectional (data yang 
dikumpulkan pada satu kurun waktu tertentu), sehingga hasilnya hanya 
berlaku untuk penyelenggaraan tahun ini saja. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Saran untuk studi lanjutan 
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian pada even 
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wisata budaya yang ada di Kota Solo, misalnya SIPA, sehingga konsep 
yang dimodelkan dapat ditingkatkan generalisasinya dan memberikan 
gambaran yang lebih luas mengenai atribut wisata budaya, kepuasan 
wisatawan dan behavioral intention. 
b. Menambah variabel independen yang dapat mempengaruhi kepuasan 
wisatawan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh C.B Castro et al., 
(2007), yang menemukan pengaruh citra destinasi wisata/destination’s 
image dan kualitas pelayanan/service quality terhadap kepuasan 
wisatawan. Selain itu, V. Zabkar et al., (2010), juga menemukan 
pengaruh dari kualitas yang dirasakan dari destinasi wisata yang 
ditawarkan/perceived quality destination’s offerings terhadap kepuasan 
wisatawan. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang lebih lengkap mengenai peran variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. 
c. Pengambilan data sebaiknya tidak hanya pada satu kurun waktu 
tertentu saja, melainkan data diperoleh dari objek yang diamati secara 
berulang dan dikumpulkan pada kurun waktu yang berbeda  agar hasil 
penelitian lebih baik lagi dan agar dapat diketahui apakah ada 
peningkatan kepuasan wisatwan atau tidak.  
2. Saran praktis 
Studi ini disarankan dapat memberikan pemahaman pada praktisi 
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untuk menyaksikan kembali (behavioral intention). Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menentukan strategi pemasaran yang efektif terkait 
dengan stimulus-stimulus yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kepuasan wisatawan dan niat utuk menyaksikan kembali (behavioral 
intention). Stimulus-stimulus yang dimaksud adalah: 
a. Karena wisatawan pada umumnya mempunyai latar belakang sosial, 
demografi dan ekonomi yang berbeda, maka mereka sangat kritis 
terhadap atribut/elemen pendukung wisata budaya yang ada. Untuk itu, 
pihak penyelenggara even pariwisata terkait perlu memiliki public 
relation yang kompeten dan sensitif terhadap isu-isu mutu even 
pariwisata. Entitas hubungan masyarakat ini dituntut untuk mampu 
menjelaskan keterbatasan maupun kelebihan even pariwisata yang 
ditawarkan, misalnya ketika berhadapan dengan komunitas wisatawan 
dari daerah lain/mancanegara. Cara demikian akan membelajarkan 
wisatawan untuk lebih adaptif dengan situasi lokal dan sekaligus 
menciptakan kesan atau kenangan baik bagi mereka. Kenangan yang 
baik, termasuk dalam hal kehumasan tadi akan mendorong mereka 
meneruskan informasi tersebut kepada calon wisatawan baru di daerah 
asal/negara asal wisatawan. 
b. Pihak penyelenggara diharapkan dapat melakukan antisipasi dan 
respon yang lebih dini terhadap kecenderungan perubahan-perubahan 
demografis dan psikografis wisatawan yang dinamis. Sebagai salah 
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pendukung Solo Batik Carnival tidak hanya perlu untuk terus 
dipelihara, tetapi juga ditingkatkan dengan cara menyusun standar 
mutu penyelenggaraan Solo Batik Carnival yang didasarkan pada 
kriteria-kriteria keunikan, keaslian, keindahan, keamanan, 
kenyamanan, kenangan, keramahtamahan, dan kebersihan. Hal ini 
menjadi tantangan baru bagi pihak penyelenggara untuk meningkatkan 
kinerja, menciptakan modus-modus baru dalam pegembangan even-
even pariwisata di masa depan, guna memenuhi tuntutan-tuntutan baru 
atas kualitas atribut/elemen pendukung Solo Batik Carnival yang 
semakin meningkat. 
 
D. Implikasi Manajerial 
Studi ini diharapkan memberikan implikasi baik secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Implikasi Teoritis 
a. Model behavioral intention dalam studi ini diharapkan mampu 
menjelaskan pengaruh Solo Batik Carnival terhadap niat untuk 
menyaksikan kembali (behavioral intention) dengan kepuasan 
wisatawan sebagai variabel mediasi.  
b. Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada akademisi 
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sebagai bahan diskusi, yang selanjutnya dapat dikembangkan dan diuji 
lagi pada konteks yang berbeda. 
2. Implikasi Praktis  
a. Pihak penyelenggara harus dapat meningkatkan kualitas dari 
atribut/elemen pendukung Solo Batik Carnival sebagai upaya untuk 
meningkatkan kepuasan wisatawan. Jika harapan wisatawan tentang 
tujuan destinasi wisata yang mereka kunjungi telah terpenuhi, mereka 
akan puas denga destinasi wisatatersebut, yang pada akhirnya mereka 
akan memiliki niatan untuk menyaksikan kembali dan 
merekomendasikan kepada orang lain. 
b. Berdasarkan  distribusi  jawaban  pertanyaan  terbuka,  agar  dapat 
meningkatkan  ketertarikan  wisatawan  untuk  menyaksikan  Solo  Batik 
Carnival di  tahun‐tahun berikutnya, maka sebaiknya panitia penyelenggara 
membuat  konsep  acara  yang  lebih  unik,  menarik,  dan  kreatif.  Selain  itu, 
panitia  penyelenggara  juga  diharapkan  menambah  stand  pameran  dan 
hiburan, menciptakan kostum‐kostum karnaval yang  lebih unik, menambah 
peserta dari dalam maupun  luar negeri, meningkatkan promosi  Solo Batik 
Carnival,  khususnya  bagi  masyarakat  di  luar  Kota  Solo,  serta  menambah 
fasilitas untuk pengunjung, misalnya tempat dudu 
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